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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajar menulis 

kosakata beraksara Jawa pada siswa kelas VIII C SMP Negeri 2 Pengasih 
Kedungsari Kabupaten Kulon Progo dengan menggunakan media permainan teka-
teki silang. 

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Pelaksanaan 
penelitian terbagi menjadi 2 siklus dengan dua pertemuan pada masing-masing 
siklus. Subjek dari penelitian ini adalah 36 siswa kelas VIII C SMP Negeri 2 
Pengasih Kedungsari Kabupaten Kulon Progo. Penelitian ini terbagi menjadi 
empat tahap yaitu perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan 
(observing), dan refleksi (reflecting). Data diperoleh dengan menggunakan 
pengamatan, wawancara, catatan lapangan, tes, angket, dan dokumentasi. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif. Validitas data 
menggunakan validitas demokratik, validitas proses, dan validitas dialogik. 
Reliabilitas data menggunakan triangulasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media permainan teka-
teki silang: (1) meningkatkan kualitas proses pembelajaran menulis aksara Jawa, 
(2) dapat dimanfaatkan sebagai media dalam meningkatkan prestasi belajar 
menulis kosakata beraksara Jawa. Berdasarkan data kuantitatif, nilai rata-rata 
siswa meningkat. Pada pratindakan nilai rata-rata siswa adalah 57,84, pada akhir 
siklus I adalah 74,62, dan pada siklus II meningkat menjadi 76,42. Secara 
keseluruhan nilai rata-rata meningkat sebesar 24,83%. Berdasarkan data di atas, 
dapat disimpulkan bahwa penggunaan media permainan teka-teki silang dapat 
meningkatkan prestasi belajar menulis kosakata beraksara Jawa pada siswa kelas 
VIII C SMP Negeri 2 Pengasih Kedungsari Kabupaten Kulon Progo.  

 
  



BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah  

Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap 

orang sepanjang hidupnya (Arsyad, 2009: 1). Proses belajar itu terjadi karena 

adanya interaksi antara seseorang dengan lingkungannya. Oleh karena itu, belajar 

dapat terjadi kapan saja dan di mana saja. Salah satu pertanda bahwa seseorang itu 

telah belajar adalah adanya perubahan tingkah laku pada diri orang itu yang 

mungkin disebabkan oleh terjadinya perubahan pada tingkat pengetahuan, 

keterampilan, atau sikapnya. Jadi, belajar adalah suatu proses usaha yang 

dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang relatif 

menetap, baik yang dapat diamati maupun tidak dapat diamati secara langsung.  

Perubahan tingkah laku yang relatif menetap itu, terjadi sebagai suatu hasil 

latihan atau pengalaman dalam interaksinya dengan lingkungan. Hal itu terjadi 

karena adanya proses pembelajaran. Proses pembelajaran adalah suatu kegiatan 

interaksi yang terjadi antara guru dan anak didik. Interaksi kegiatan belajar 

mengajar yang dilakukan, diartikan untuk mencapai tujuan tertentu yang telah 

dirumuskan sebelum proses belajar mengajar dilaksanakan. Guru dengan sadar 

merencanakan kegiatan proses belajar mengajar secara sistematis dengan 

memanfaatkan media, metode, sumber belajar, dan lain-lain guna kepentingan 

proses belajar mengajar.  

Proses belajar mengajar itu diselenggarakan secara formal di sekolah-

sekolah. Hal itu dimaksudkan untuk mengarahkan perubahan pada diri siswa 

1 
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secara terencana, baik dalam aspek pengetahuan, keterampilan, maupun 

sikap.Tujuan proses belajar mengajar adalah bahan pelajaran yang disampaikan 

guru dapat diketahui dan dipahami oleh anak didik secara tuntas. Hal itu 

merupakan masalah yang cukup sulit yang dirasakan oleh guru maupun anak 

didik. Kesulitan itu disebabkan karena anak didik bukan sebagai individu dengan 

segala keunikannya saja, tetapi mereka juga sebagai makhluk sosial dengan latar 

belakang berbeda-beda.  

Beberapa aspek yang membedakan anak didik yang satu dengan yang 

lainnya, di antaranya adalah aspek intelektual, psikologis, dan biologis. 

Pengelolaan kelas yang baik akan menghasilkan interaksi belajar mengajar yang 

baik dan tujuan pembelajaran dapat dicapai tanpa menemukan kendala yang 

berarti. Kenyataannya pengelolaan kelas yang baik tidak selamanya dapat 

dipertahankan. Gangguan yang datang tiba-tiba dan di luar kemampuan guru 

adalah kendala spontanitas suasana kelas yang ditandai dengan kondisi anak didik 

yang tidak dapat berkonsentrasi. Tugas guru adalah menjaga supaya anak didik 

kembali belajar dengan memperhatikan proses belajar mengajar yang disampaikan 

oleh guru. 

Masalah pengelolaan kelas adalah masalah yang selalu muncul dalam 

agenda kegiatan guru. Masalah lain yang dirasakan sebagai kendala adalah 

masalah pendekatan. Hampir semua guru dalam proses belajar mengajar 

melaksanakan pendekatan tertentu terhadap anak didik. Perlu disadari bahwa 

pendekatan dapat mempengaruhi hasil kegiatan belajar mengajar, maka guru tidak 

sembarangan memilih dan menggunakannya. Hasil kegiatan belajar mengajar 
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tidak jauh berbeda dengan yang disebut prestasi belajar. Prestasi belajar 

merupakan hasil yang dicapai siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar 

selama kurun waktu tertentu. Hasil yang dicapai adalah nilai yang berbentuk 

angka atau simbol yang diberikan oleh guru. 

Pada kenyataannya, guru mengajarkan aksara Jawa sangat sulit dipahami 

oleh siswa. Bahkan banyak siswa yang kesulitan untuk menghafal dan menulis 

aksara Jawa yang berjumlah 20 tersebut. Hal itu membuat siswa kesulitan untuk 

belajar aksara Jawa. Siswa merasa cepat bosan sehingga tidak mau 

memperhatikan materi yang disampaikan guru, akibatnya tujuan pembelajaran 

tidak tercapai. Hal itu berpengaruh terhadap prestasi belajar dalam pelajaran 

bahasa Jawa. Untuk itu harus digunakan media yang mudah atau terjangkau dan 

dapat digunakan secara berulang-ulang. 

Gambaran permasalahan di atas adalah yang dialami oleh SMP Negeri 2 

Pengasih Kedungsari Kabupaten Kulon Progo sehingga perlu ditingkatkan 

kualitas dan prestasi belajar menulis kosakata beraksara Jawa. Pembelajaran 

biasanya berlangsung tanpa media sehingga siswa cepat merasa bosan. Kebiasaan 

seperti itulah yang mengurangi minat siswa untuk belajar menulis aksara Jawa 

yang mengakibatkan prestasi belajarnya menjadi rendah. Oleh karena itu, perlu 

adanya upaya peningkatan prestasi belajar menulis kosakata beraksara Jawa.  

Pembelajaran memandang siswa sebagai individu yang aktif, memiliki 

kemampuan dan potensi yang perlu dieksplorasi secara optimal. 

 Selain memandang penting peran aktif siswa dalam belajar, pembelajaran 

juga menuntut peran guru lebih luas. Di antara tugas guru tersebut adalah sebagai 
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desainer pembelajaran dalam kata lain mampu merancang suatu pembelajaran 

yang baik dan termasuk di dalamnya merancang media pembelajaran. Fungsi 

utama media pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut 

mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan 

oleh guru. Alat bantu tersebut dapat membantu memperjelas sesuatu yang tidak 

dapat disampaikan guru lewat kata-kata atau kalimat.  

Pengembangan media dalam proses belajar mengajar yang dilakukan oleh 

guru salah satunya adalah dengan memanfaatkan variasi alat bantu, baik dalam hal 

media pandang, media dengar, dan lain sebagainya. Dalam pengembangan media 

yang dipakai dalam proses belajar mengajar tentu saja bertujuan meningkatkan 

dan mempertahankan perhatian anak didik terhadap proses belajar mengajar. 

Selain itu media juga memberikan kesempatan kemungkinan berfungsinya 

motivasi, membentuk sikap positif terhadap guru, sekolah, dan memberi 

kemungkinan pilihan dan fasilitas belajar mengajar. Salah satu ciri media 

pembelajaran adalah media tersebut mengandung dan membawa pesan atau 

informasi kepada siswa. 

Sebaik-baiknya media yang digunakan dalam pembelajaran adalah 

memiliki tingkat relevansi dengan tujuan, materi, dan karakteristik siswa. Dilihat 

dari wewenang dan interaksinya dalam pembelajaran, guru adalah orang yang 

paling menguasai materi, mengetahui tujuan apa yang harus dibuat dan mengenali 

betul kebutuhan siswanya. Dengan demikian, alangkah baiknya kalau media juga 

dibuat oleh guru, karena guru yang mengetahui secara pasti kebutuhan untuk 
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pembelajarannya, termasuk permasalahan-permasalahan yang dihadapi siswa pada 

materi yang diajarkannya.  

Salah satu media sebagai alternatif yang dapat dipilih untuk meningkatkan 

prestasi belajar menulis kosakata beraksara Jawa adalah media permainan teka-

teki silang. Media permainan teka-teki silang merupakan permainan bahasa 

dengan cara mengisi kotak-kotak dengan huruf-huruf sehingga membentuk kata 

yang dapat dibaca, baik secara vertikal maupun horisontal. Huruf yang dimaksud 

dalam pembahasan itu adalah huruf yang berwujud aksara Jawa.  

Dengan demikian, siswa selalu berusaha untuk menghafal dan mengerti 

bentuk dari aksara Jawa. Setelah siswa mendapat pengajaran dengan media 

permainan teka-teki silang, siswa diharapkan lebih cepat untuk menemukan 

jawaban-jawaban secara tepat. Permainan teka-teki silang itu berbentuk 

permainan yang murah dan menggembirakan. Dalam hal itu, siswa dituntut untuk 

lebih teliti dalam setiap menjawab pertanyaan untuk mengisi media permainan 

teka-teki silang. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka ada 

beberapa permasalahan. Permasalahan yang dapat diidentifikasikan seperti berikut 

ini: 

1. Kesulitan-kesulitan siswa saat pengajaran menulis aksara Jawa berlangsung. 

2. Bagaimana cara meningkatkan prestasi belajar menulis kosakata beraksara 

Jawa pada siswa. 
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3. Apakah media permainan teka-teki silang dapat meningkatkan prestasi belajar 

menulis kosakata beraksara Jawa. 

4. Kesulitan pemanfaatan media sebagai alternatif untuk meningkatkan prestasi 

belajar menulis aksara Jawa. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan di atas, dapat 

diketahui bahwa cakupan masalah dalam penelitian ini masih terlalu luas sehingga 

perlu adanya pembatasan masalah. Adapun masalah dalam penelitian ini dibatasi 

pada peningkatan prestasi belajar menulis kosakata beraksara Jawa dengan media 

permainan teka-teki silang pada siswa kelas VIII C SMP Negeri 2 Pengasih 

Kedungsari Kabupaten Kulon Progo. 

 

D. Perumusan Masalah 

Permasalahan penelitian tindakan ini adalah “Apakah media permainan 

teka-teki silang dapat meningkatkan prestasi belajar menulis kosakata beraksara 

Jawa pada siswa kelas VIII C SMP Negeri 2 Pengasih Kedungsari Kabupaten 

Kulon Progo?” 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian tindakan ini adalah untuk meningkatkan prestasi belajar 

menulis kosakata beraksara Jawa pada siswa kelas VIII C SMP Negeri 2 Pengasih 

Kedungsari Kabupaten Kulon Progo. 
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F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini ada dua hal, yaitu manfaat teoretis dan manfaat 

praktis. Secara teoretis penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

bagi perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya tentang media permainan teka-

teki silang dan menambah kemampuan menulis aksara Jawa, khususnya dapat 

meningkatkan prestasi belajar menulis kosakata beraksara Jawa. 

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi siswa, guru, 

dan sekolah. Di antaranya hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Siswa  

a. Siswa antusias dengan pelajaran bahasa Jawa khususnya belajar menulis 

aksara Jawa. 

b. Siswa dapat menerima materi aksara Jawa dengan maksimal. 

2. Guru  

a. Meningkatkan kemampuan menggunakan media pembelajaran. 

b. Memilih dan menerapkan strategi yang tepat untuk menyampaikan materi 

pelajaran bahasa Jawa, khususnya pelajaran menulis aksara Jawa. 

c. Menciptakan kondisi belajar yang variatif sehingga siswa dapat menerima 

pelajaran dengan senang. 

d. Mengembangkan pengetahuan penulisan dengan aksara Jawa dan penerapan 

media permainan teka-teki silang sehingga dapat meningkatkan 

profesionalitas sebagai guru. 

 

 



8 
 

3. Sekolah 

a. Sekolah mendorong tenaga pendidik agar kreatif dan inovatif. 

b. Sarana dan prasarana yang ada di sekolah dapat bermanfaat. 

c. Hasil penelitian ini dapat dijadikan dokumen di sekolah agar dapat 

menambah wawasan penelitian tentang penelitian tindakan kelas bagi guru-

guru di sekolah. 

 

G. Batasan Istilah 

1. Media 

Media adalah suatu alat yang merupakan saluran (chanel) untuk 

menyampaikan pesan (message) atau informasi dari suatu sumber (resaurce) 

kepada penerima. Dalam pengertian ini, guru, buku teks, dan lingkungan sekolah 

merupakan media. 

2. Prestasi Belajar 

Prestasi belajar merupakan hasil yang dicapai siswa setelah mengikuti 

proses belajar mengajar selama kurun waktu tertentu. Hasil yang dicapai adalah 

nilai yang berbentuk angka atau simbol yang diberikan oleh guru.  

3. Permainan Teka-Teki Silang 

Permainan teka-teki silang (TTS) merupakan permainan bahasa dengan 

cara mengisi kotak-kotak dengan huruf-huruf sehingga membentuk kata yang 

dapat dibaca, baik secara vertikal maupun horisontal. Huruf yang dimaksud dalam 

pembahasan itu adalah huruf yang berwujud aksara Jawa. Tujuan permainan itu 

ialah membina penguasaan kosakata beraksara Jawa. Materi yang 
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dikomunikasikan dapat berupa definisi suatu istilah, lawan kata (antonim), 

persamaan arti kata (sinonim). 

4. Aksara Jawa 

Aksara Jawa merupakan huruf yang bersifat silabis dan dapat berdiri 

sendiri sebagai suku kata meskipun masih legena, belum mendapatkan 

sandhangan. Urut-urutan aksara Jawa yang pokok terdiri atas 20 aksara, yaitu: ha, 

na, ca, ra, ka, da, ta, sa, wa, la, pa, dha, ja, ya, nya, ma, ga, ba, tha, nga. Urut-

urutan aksara Jawa disebut dentawyanjana.  
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BAB II 
 

KAJIAN TEORI 
 

A. Deskripsi Teori 

1. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Kata media berasal dari bahasa Latin medius berarti ‘tengah’, ‘perantara’ 

atau ‘pengantar’. Dalam bahasa Arab, media adalah perantara (wasail) atau 

pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan (Arsyad, 2009: 3). Heinich 

dan kawan-kawan (dalam Arsyad, 2009: 4) mengemukakan istilah medium 

sebagai perantara yang mengantar informasi antara sumber dan penerima. Jadi, 

televisi, film, foto, radio, rekaman audio, gambar yang diproyesikan, bahan-bahan 

cetakan, dan sejenisnya adalah media komunikasi. Apabila media itu membawa 

pesan-pesan atau informasi yang bertujuan instruksional atau mengandung 

maksud-maksud pengajaran maka media itu disebut media pembelajaran.  

Media pendidikan adalah alat, metode, dan teknik yang digunakan dalam 

rangka lebih mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara guru dengan siswa 

dalam proses dan pengajaran di kelas (Hamalik, 2008: 34). Berdasarkan pendapat 

para ahli tentang media pembelajaran di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

media pembelajaran adalah seperangkat alat atau teknik yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan berupa pembelajaran yang lebih efektif yang diberikan guru 

kepada siswa. Media pengajaran dapat digunakan untuk menyalurkan pesan yang 

dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan siswa sehingga dapat 

mendorong proses belajar pada diri siswa. 

10 
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 Penggunaan media secara efektif akan memperbesar kemungkinan siswa 

belajar lebih banyak, mencamkan apa yang dipelajari lebih baik dan 

meningkatkan kinerja mereka dalam melakukan keterampilan-keterampilan 

tertentu sesuai dengan tujuan program pengajaran. 

b. Fungsi Media Pembelajaran 

Menurut Arsyad (2009: 15), secara umum fungsi utama media 

pembelajaran  adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut mempengaruhi iklim, 

kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan oleh guru. Secara 

khusus fungsi media pembelajaran adalah sebagai berikut: 

1) membangkitkan keinginan dan minat yang baru, 

2) membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, 

3) membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa, 

4) membantu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi 

materi pelajaran, 

5) meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran, 

6) penyajian informasi kepada siswa. 

Menurut Hujair (2009: 6), media pendidikan memiliki fungsi untuk 

merangsang pembelajaran. Fungsi pembelajaran itu adalah 1) menghadirkan objek 

sebenarnya, 2) membuat duplikasi dari objek yang sebenarnya, 3) membuat 

konsep abstrak ke konsep konkret, 4) memberi persamaan persepsi, 5) mengatasi 

hambatan waktu, tempat, jumlah, dan jarak, 6) menyajikan ulang informasi secara 

konsisten, dan 7) memberi suasana belajar yang tidak tertekan, santai, dan 

menarik sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran. 
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Berdasarkan penjelasan tentang fungsi media pembelajaran di atas, maka 

dapat disimpulkan bahwa fungsi media pembelajaran adalah alat bantu mengajar 

yang digunakan untuk merangsang pembelajaran dan daya kreatifitas belajar 

siswa.  Dalam pembelajaran ini fungsi media pembelajaran adalah meningkatkan 

prestasi belajar menulis kosakata beraksara Jawa siswa kelas VIII C SMP Negeri 

2 Pengasih Kedungsari Kabupaten Kulon Proogo. 

c. Manfaat Media Pembelajaran 

Secara umum manfaat media dalam proses pembelajaran adalah 

memperlancar interaksi antara guru dengan siswa sehingga kegiatan pembelajaran 

akan lebih efektif dan efisien. Akan tetapi, secara lebih khusus ada beberapa 

manfaat media yang lebih rinci. Seperti yang dinyatakan Kemp & Dayton (dalam 

Arsyad, 2009: 21), identifikasi beberapa manfaat media dalam pembelajaran 

adalah sebagai berikut:  

1) penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan, 

2) proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik, 

3) proses pembelajaran menjadi lebih interaktif, 

4) efisiensi dalam waktu dan tenaga, 

5) meningkatkan kualitas hasil belajar siswa, 

6) media memungkinkan proses belajar dilakukan di mana saja, 

7) menimbulkan pengaruh positif bagi guru maupun siswa. 

Menurut Hujair (2009: 5), manfaat media pendidikan untuk siswa ada 

enam hal. Manfaat media pendidikan berjumlah enam hal itu adalah 1) 

meningkatkan motivasi belajar pembelajar, 2) memberikan variasi pembelajaran, 
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3) memberikan struktur materi pembelajaran dan memudahkan pembelajaran 

untuk belajar, 4) merangsang pembelajaran untuk berfikir dan beranalisis, 5) 

menciptakan kondisi dan situasi belajar tanpa tekanan, dan 6) dapat memahami 

pembelajaran dengan sistematis melalui media pembelajaran. 

Berdasarkan penjelasan tentang manfaat media pembelajaran di atas, maka 

dapat disimpulkan bahwa manfaat media pembelajaran adalah untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa dan menciptakan kegiatan pembelajaran 

yang efektif dan efisien. Manfaat media pembelajaran dalam penelitian ini adalah 

memberikan kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya tentang 

media permainan teka-teki silang dan menambah kemampuan menulis aksara 

Jawa. 

d. Kriteria Pemilihan Media 

Kriteria pemilihan media bersumber dari konsep bahwa media merupakan 

bagian dari sistem instruksional secara keseluruhan. Adapun kriteria pemilihan 

media sebagaimana dijelaskan oleh Arsyad (2009: 75) adalah sebagai berikut: 

1) sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, media yang dipilih mengacu kepada 

salah satu atau dua ranah kognitif, afektif, atau psikomotorik, 

2) tepat untuk mendukung materi pembelajaran yang berisi fakta, konsep, prinsip, 

atau generalisasi, 

3) praktis, luwes, dan bertahan dapat digunakan dimanapun dan kapanpun, 

4) guru terampil menggunakan media dalam proses pembelajaran, 

5) pengelompokan sasaran, media yang efektif untuk kelompok besar belum tentu 

sama efektifnya jika digunakan dalam kelompok kecil, 
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6) mutu teknis, pengembangan visual baik gambar atau fotograf harus memenuhi 

persyaratan teknis tertentu. 

Menurut Sadiman (2006: 285) ada empat faktor yang perlu 

dipertimbangkan dalam kriteria pemilihan media. Kriteria pemilihan media itu 

adalah 1) tujuan instruksional yang ingin dicapai, 2) karakteristik siswa atau 

sarana, 3) jenis rangsangan yang ingin diraih, 4) keadaan latar belakang 

lingkungan kondisi setempat dan luasnya jangkauan yang ingin dilayani. 

Berdasarkan pendapat para ahli tentang kriteria pemilihan media di atas, 

maka dapat disimpulkan bahwa kriteria pemilihan media harus sesuai dengan 

tujuan yang ingin dicapai dan guru harus mengoptimalkan penggunaan media 

secara efektif sesuai dengan tujuan pembelajaran. Adapun pemilihan media dalam 

penelitian ini berdasarkan kriteria bahwa media permainan teka-teki silang dapat 

membantu memberikan rangsangan kepada siswa, sehingga siswa mampu 

meningkatkan prestasi belajar menulis kosakata beraksara Jawa.  

e. Klasifikasi Media  

Pengelompokan media biasanya didasarkan pada suatu karakteristik atau 

ciri khas tertentu yang dimiliki dalam suatu media. Pengelompokan itu bertujuan 

untuk memperjelas kegunaan dan karakteristik media tersebut sehingga 

memudahkan kita dalam pemilihan suatu media.  

Pengelompokan berbagai jenis media apabila dilihat dari segi 

perkembangan teknologi oleh Seels & Glasgow (dalam Arsyad, 2009: 33-35) 

dibagi ke dalam dua kategori luas. Kategori luas itu adalah pilihan media 

tradisional dan pilihan media teknologi mutakhir. 
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1) Pilihan Media Tradisional 

a) Visual diam yang diproyesikan, yaitu proyeksi opaque (tak tembus 

pandang), proyeksi overhead, slides, dan filmstrips. 

b) Visual yang tak diproyesikan, yaitu gambar, poster, foto, charts, grafik, 

diagram, pameran, papan info, dan papan bulu. 

c) Audio, yaitu rekaman piringan, pita kaset, reel, dan cartridge. 

d) Penyajian multimedia, yaitu slide plus suara (tape), dan multi-image. 

e) Visual dinamis yang diproyesikan, yaitu film, televisi, dan video. 

f) Cetak, yaitu buku teks, modul, teks terprogram, workbook, majalah ilmiah, 

dan lembaran lepas (hand-out). 

g) Permainan, yaitu teka-teki, simulasi, dan permainan papan. 

h) Realia, yaitu model, contoh, dan manipulatif (peta, boneka). 

2) Pilihan Media Teknologi Mutakhir 

a) Media berbasis telekomunikasi, yaitu telekonferen, dan kuliah jarak jauh. 

b) Media berbasis mikroprosesor, yaitu computer-assisted instruction, 

permainan komputer, sistem tutor intelijen, interaktif, hypermedia, dan 

compact (video) disc. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa media 

permainan teka-teki silang termasuk ke dalam media tradisional. Media itu 

merupakan media yang sederhana dan dapat dibuat sendiri. Untuk itu diharapkan 

penggunaan media permainan teka-teki silang dalam penelitian ini dapat 

meningkatkan prestasi belajar menulis kosakata beraksara Jawa. 
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2. Prestasi Belajar 

Prestasi belajar adalah masalah yang selalu menarik untuk dikaji dalam 

dunia pendidikan, karena prestasi belajar erat kaitannya dengan faktor-faktor 

belajar yang mempengaruhinya. Prestasi belajar merupakan hasil yang dicapai 

siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar selama kurun waktu tertentu. 

Hasil yang dicapai adalah nilai yang berbentuk angka atau simbol yang diberikan 

oleh guru.  

Sesuai dengan hal tersebut, Sumadi Suryabrata (2002: 297) menegaskan 

dengan memberikan definisi tentang prestasi yakni, nilai merupakan perumusan 

terakhir yang dapat diberikan oleh guru mengenai kemajuan atau prestasi belajar 

siswa selama masa tertentu. Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

prestasi adalah hasil yang dicapai (dari yang telah dilakukan, dikerjakan, dan 

sebagainya). Jadi prestasi adalah hasil usaha seseorang siswa selama masa tertentu 

setelah melakukan kegiatan belajar. 

Menurut Witherington (dalam Nana Syaodih, 2003: 155) mendefinisikan 

belajar merupakan perubahan dalam kepribadian, yang dimanifestasikan sebagai 

pola-pola respon yang baru yang berbentuk keterampilan, sikap, kebiasaan, 

pengetahuan, dan kecakapan. Senada dengan pendapat Witherington, Syaiful 

Bahri Jamarah (2002: 13) mendefinisikan belajar adalah serangkaian kegiatan 

jiwa raga untuk memperoleh perubahan tingkah laku sebagai hasil dari 

pengalaman individu dalam interaksinya dengan lingkungannya yang menyangkut 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
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Berdasarkan kedua pendapat di atas, dapat diketahui bahwa belajar adalah 

usaha perubahan tingkah laku yang dilakukan dengan sengaja sebagai respon dari 

interaksinya dengan lingkungan berbentuk pengetahuan, sikap, kebiasaan, 

keterampilan atau dengan istilah lain mencakup kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Selain itu, pengalaman tentang hal-hal yang pernah dialami siswa 

sangat penting, seperti pengalaman membaca, mendengar, melihat, merasakan, 

melaksanakan, menilai, mencoba, menganalisis, dan memecahkan. Hal itu sesuai 

dengan pendapat Sadiman (2001: 20) bahwa, belajar adalah perubahan tingkah 

laku atau penampilan dengan serangkaian kegiatan misalnya membaca, 

mengamati, mendengarkan, meniru, dan sebagainya. 

Dengan melakukan belajar, siswa akan mengalami perubahan dalam 

tingkah lakunya. Semakin sering melakukan belajar, perubahan tingkah lakunya 

juga semakin besar. Misalnya, siswa yang sering belajar mata pelajaran bahasa 

Jawa, maka dia akan sering berinteraksi dengan materi mata pelajaran bahasa 

Jawa, sehingga apabila siswa diberi tugas untuk menjawab pertanyaan yang 

berhubungan dengan materi mata pelajaran bahasa Jawa siswa dapat 

mengerjakannya dengan mudah. Sebaliknya, bagi siswa yang tidak pernah belajar 

materi mata pelajaran bahasa Jawa, maka siswa akan kesulitan dalam menjawab 

soal-soal dari gurunya maupun dari buku. Jadi belajar adalah kegiatan yang 

menjadi keharusan siswa untuk dapat menguasai materi pelajaran. 

Pada intinya tujuan belajar yaitu untuk memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, dan pembentukan sikap. Dengan tercapainya tujuan belajar tersebut, 
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diharapkan akan memberikan hasil-hasil belajar yang meliputi hal-hal sebagai 

berikut: 

a. ilmu pengetahuan (kognitif), 

b. sikap dan kepribadian (afektif), 

c. keterampilan (psikomotorik). 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, dapat ditarik pengertian bahwa 

prestasi belajar menulis kosakata beraksara Jawa adalah hasil yang telah dicapai 

seorang siswa untuk menguasai mata pelajaran bahasa Jawa khususnya menulis 

aksara Jawa dalam jangka waktu tertentu yang dinyatakan dalam bentuk angka 

atau simbol yang lain. Hasil belajar mata pelajaran bahasa Jawa tersebut 

menunjukan kemampuan belajar siswa dan layak tidaknya seorang siswa 

diluluskan.  

Jadi, prestasi belajar menulis kosakata beraksara Jawa adalah nilai akhir 

seorang siswa yang diwujudkan dalam bentuk angka-angka, sebagai hasil yang 

dicapai siswa setelah mengikuti proses belajar mata pelajaran bahasa Jawa kelas 

VIII C SMP Negeri 2 Pengasih Kedungsari Kabupaten Kulon Progo selama kurun 

waktu yang ditunjukan dengan nilai rapor semester 1. 

3. Permainan Teka-Teki Silang 

Permainan teka-teki silang (TTS) merupakan permainan bahasa dengan 

cara mengisi kotak-kotak dengan huruf-huruf sehingga membentuk kata yang 

dapat dibaca, baik secara vertikal maupun horisontal. Huruf yang dimaksud dalam 

pembahasan itu adalah huruf yang berwujud aksara Jawa. Tujuan permainan itu 

ialah membina penguasaan kosakata beraksara Jawa. Materi yang 



19 
 

dikomunikasikan dapat berupa definisi suatu istilah, lawan kata (antonim), 

persamaan arti kata (sinonim). 

Permainan itu cocok untuk siswa SMA, siswa SMP, ataupun siswa SD, 

asalkan disesuaikan dengan materinya. Pada umumnya media permainan bahasa 

dihayati dan disenangi siswa, karena media permainan memperlihatkan unsur 

kesenangan, memberikan tantangan, dan rangsangan dalam kelas bahasa. Agar 

materi yang dikomunikasikan sesuai dengan sasaran dan tujuan instruksionalnya, 

sebaiknya TTS itu disusun sendiri oleh guru. Langkah-langkah yang ditempuh 

dalam menyusun teka-teki silang sebagai berikut: 

a. Pertama-tama buatlah kotak-kotak yang kemudian diisi seperti pada silang 

datar. 

b. Setiap kotak yang berisikan huruf pertama dari sebuah kata dalam kotak-kotak 

silang datar itu diberi nomor atau angka. 

c. Selanjutnya disusun soal atau pertanyaan, soal atau pertanyaan tersebut 

hendaknya disusun sedemikian rupa sehingga kata-kata dalam kotak itu 

merupakan jawabannya. 

d. Setelah soal atau pertanyaan disusun, maka kotak-kotak yang kosong diarsir 

atau diberi warna. 

e. Langkah terakhir adalah menghapus semua tulisan yang tadi diisikan itu 

(Soeparno, 1980: 73). 

Langkah-langkah di atas menunjukan bahwa media permainan teka-teki 

silang sangat sederhan dan praktis. Adapun jalan permainan teka-teki silang yang 

dimaksud dalam penelitian ini, sebagai berikut: 
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a. Guru menjelaskan peraturan permainan. 

b. Setiap siswa dibagi lembar permainan teka-teki silang. 

c. Setiap siswa mengerjakan permainan teka-teki silang secara mandiri dan tidak 

boleh bekerjasama. 

d. Tiap siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya kepada guru. 

Media teka-teki silang itu memiliki beberapa kelebihan. Kelebihan media 

teka-teki silang tersebut di antaranya sebagai berikut: 

a. Permainan bahasa merupakan salah satu strategi penyampaian yang berkadar 

CBSA tinggi. Dalam permainan bahasa siswalah yang aktif sebagai pelakunya. 

Peranan guru hanyalah mengatur jalannya permainan tersebut. Aktivitas yang 

dilakukan oleh para siswa itu meliputi aktivitas fisik maupun aktivitas mental. 

b. Strategi itu dapat menimbulkan kegembiraan, maka dapat dimanfaatkan 

sebagai pengusir kebosanan di kala siswa mulai tampak lesu. 

c. Dengan adanya sifat kompetitif dalam permainan, hal itu dapat mendorong 

semangat siswa untuk lebih maju. 

d. Permainan bahasa dapat pula membina hubungan kelompok dan memupuk rasa 

kesosialan. Hal itu tampak jelas pada permainan bahasa yang dilakukan secara 

beregu. 

e. Materi yang dikomunikasikan dengan permainan bahasa sangat mengesan di 

hati para siswa, sehingga sukar untuk dilupakan (Soeparno, 1980: 63). 
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Media permainan teka-teki silang itu juga memiliki kekurangan. 

Kekurangan media teka-teki silang tersebut diantaranya sebagai berikut: 

a. Pada umumnya, jumlah siswa dalam satu kelas terlalu besar, sehingga sukar 

untuk melibatkan seluruh siswa dalam permainan. Siswa yang tidak terlibat itu 

kadang-kadang justru mengganggu permainan yang sedang berlangsung. 

b. Pelaksanaan permainan bahasa biasanya menimbulkan suara ramai dan gelak 

ketawa. Hal itu dapat mengganggu pelajaran di kelas sebelahnya. 

c. Tidak semua materi dapat dikomunikasikan dengan permainan bahasa. 

d. Permainan bahasa pada umumnya belum dianggap sebagai program pengajaran 

bahasa, melainkan sekedar sebagai selingan saja. 

e. Dalam permainan bahasa, banyak terkandung unsur untung-untungan, sehingga 

tidak dapat dipakai untuk mengukur atau menilai hasil belajar (Soeparno, 1980: 

63). 

4. Keterampilan Menulis 

a. Hakikat Keterampilan Menulis 

Pada hakikatnya setiap manusia memiliki kemampuan untuk 

berkomunikasi. Kemampuan seseorang dapat dilihat dari kemampuan 

berbahasanya. Menurut Syamsi (dalam Pambudi, 2004: 11) kemampuan adalah 

sesuatu yang masih ada dalam batin seseorang, sedangkan keterampilan adalah 

perwujudan apa yang terdapat dalam batin orang tersebut. Kemampuan berbahasa 

tersebut meliputi kemampuan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Salah 

satu aspek penting yang mendukung kemampuan tersebut adalah kemampuan 
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menulis. Kemampuan menulis merupakan perwujudan bentuk komunikasi tidak 

langsung. 

Menulis adalah suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk 

berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain. 

Menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif. Dalam kegiatan 

menulis itu, penulis haruslah terampil memanfaatkan grafolegi, struktur bahasa, 

dan kosakata. Keterampilan menulis itu, tidak akan datang secara otomatis. Akan 

tetapi, harus melalui latihan dan praktik yang banyak dan teratur (Tarigan, 2008: 

3). Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa keterampilan menulis 

adalah perwujudan ide atau gagasan seseorang yang dituangkan dalam sebuah 

tulisan yang produktif dan ekspresif.   

b. Tujuan Menulis 

Pada prinsipnya fungsi utama dari tulisan adalah sebagai alat komunikasi 

yang tidak langsung. Menulis sangat penting bagi pendidikan karena 

memudahkan para pelajar berfikir kritis. Menulis bukanlah sekedar kompetensi 

wajib yang diajarkan di setiap jenjang pendidikan. Menulis mempunyai fungsi 

yang lebih penting dari pada sebuah kompetensi berbahasa. Dengan menulis, 

terdapat proses yang lebih dari sekedar menuangkan ide. Hal itulah yang 

menjadikan menulis sangat penting dikuasai oleh setiap orang. 

Menurut Tarigan (2008: 24) maksud atau tujuan penulis adalah adanya 

responsi atau jawaban yang diharapkan oleh penulis akan diperolehnya dari 

pembaca. Berdasarkan batasan itu, dapat dikatakan bahwa tujuan menulis yaitu 1) 
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memberitahukan atau mengajar, 2) meyakinkan atau mendesak, 3) menghibur atau 

menyenangkan, dan 4) mengekspresikan perasaan dan emosi yang kuat. 

Keterampilan menulis itu tidak datang dengan sendirinya. Hal itu 

menuntut latihan yang cukup dan teratur serta pendidikan yang berprogram. 

Program-program dalam bahasa tulis biasanya direncanakan untuk mencapai 

tujuan-tujuan tertentu.  Menurut Peck & Schulz (dalam Tarigan, 2008: 9) tujuan 

menulis, yaitu sebagai berikut: 

1) membantu para siswa memahami bagaimana caranya ekspresi tulis dapat 

melayani mereka, dengan menciptakan situasi-situasi di dalam kelas yang jelas 

memerlukan karya tulis dan kegiatan penulis, 

2) mendorong para siswa mengekspresikan diri mereka secara bebas dalam 

tulisan, 

3) mengajar para siswa menggunakan bentuk yang tepat dan serasi dalam ekspresi 

tulis, 

4) mengembangkan pertumbuhan bertahap dalam menulis dengan cara membantu 

para siswa menulis sejumlah maksud dengan sejumlah cara dengan penuh 

keyakinan pada diri sendiri secara bebas. 

Dari penjelasan tentang tujuan menulis di atas dapat disimpulkan bahwa 

tujuan menulis adalah memberitahukan, menghibur, dan mengekspresikan diri. 

Dalam hal itu, menulis juga dapat membantu para siswa memahami, 

mengembangkan, mengekspresikan tulisan, dan menggunakan bentuk yang tepat 

dan serasi dalam ekspresi tulis.  

 



24 
 

c. Manfaat Menulis 

Menurut Bernand Percy dalam bukunya The Powers of Creative Writing 

(dalam Nursisto, 1999: 4-5) menyatakan bahwa ada enam manfaat menulis, yaitu 

1) sarana untuk pengungkapan diri, 2) sarana untuk memahami sesuatu, 3) sarana 

untuk mengembangkan kepuasan pribadi, kebanggaan, dan harga diri, 4) sarana 

untuk meningkatkan kesadaran dan penyerapan terhadap lingkungan sekeliling, 5) 

sarana untuk melibatkan diri, dan 6) sarana untuk mengembangkan pemahaman 

dan kemampuan mempergunakan bahasa. 

Pernyataan Bernand Percy sangat menegaskan bahwa kegiatan menulis 

memiliki manfaat yang sangat besar bagi pengembangan berbahasa seseorang. 

Tidak hanya itu saja, Hairston (dalam Darmadi, 1996: 3-4) menyatakan bahwa ada 

beberapa alasan pentingnya menulis, yaitu 1) sarana untuk menemukan ide, 2) 

sarana untuk memunculkan ide, 3) sarana melatih kemampuan untuk 

mengorganisasi dan menjernihkan konsep, 4) melatih bersikap objektif, 5) 

membantu untuk menyerap informasi, 6) berlatih memecahkan permasalahan, dan 

7) menjadikan aktif dalam sebuah bidang ilmu. 

Dengan berbagai manfaat dan arti pentingnya menulis yang dikemukakan 

di atas, jadi menulis memiliki fungsi yang sangat besar. Manfaat menulis yaitu 

sebagai sarana pengungkapan diri, mengembangkan ide, dan meningkatkan 

kemampuan untuk mengembangkan pemahaman mempergunakan bahasa. 

Kemampuan intelektual seseorang akan turut berkembang jika keterampilan 

menulisnya semakin baik. Untuk itu, pembelajaran menulis perlu mendapat 

perhatian khusus oleh guru pada khususnya, dan masyarakat pada umumnya. 
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d. Ciri Tulisan yang Baik 

Supaya pembaca memberikan responsi yang diinginkan oleh penulis 

terhadap tulisannya, maka Tarigan (2008: 6-7) menyatakan bahwa ciri-ciri tulisan 

yang baik itu, sebagai berikut: 

1) tulisan yang baik mencerminkan kemampuan penulis mempergunakan nada 

yang serasi, 

2) tulisan yang baik mencerminkan kemampuan penulis menyusun bahan-bahan 

yang tersedia menjadi suatu keseluruhan yang utuh, 

3) tulisan yang baik mencerminkan kemampuan penulis untuk menulis dengan 

jelas dan tidak samar-samar, yaitu memanfaatkan struktur kalimat, bahasa, dan 

contoh-contoh sehingga maknanya sesuai dengan yang diinginkan oleh penulis, 

4) tulisan yang baik mencerminkan kemampuan penulis untuk menulis secara 

meyakinkan, yaitu menarik minat para pembaca terhadap pokok pembicaraan 

serta mendemonstrasikan suatu pengertian yang masuk akal, cermat, dan teliti 

mengenai hal itu, 

5) tulisan yang baik mencerminkan kemampuan penulis untuk mengkritik naskah 

tulisannya yang pertama serta memperbaikinya, 

6) tulisan yang baik mencerminkan kebanggaan penulis dalam naskah atau 

manuskrip, yaitu mempergunakan ejaan dan tanda baca secara seksama, 

memeriksa makna kata dan hubungan ketatabahasaan dalam kalimat-kalimat 

sebelum menyajikannya kepada para pembaca.  
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Tarigan (2008: 9) berpendapat bahwa keterampilan menulis adalah suatu 

kemampuan berbahasa yang tidak datang dengan sendirinya, melainkan harus 

dilalui dengan latihan dan praktik yang banyak dan teratur. Menulis menuntut 

adanya pengalaman, waktu, kesempatan, pelatihan, keterampilan-keterampilan 

khusus, dan pengajaran langsung menjadi seorang penulis yang baik.  

Tulisan yang baik dalam artian menulis aksara Jawa adalah bentuk tulisan 

yang dapat menarik minat baca para pembacanya. Dalam hal itu, terlihat jelas 

hubungan antara menulis dan membaca yang sangat erat. Menulis aksara Jawa 

seperti halnya tiga kemampuan berbahasa yang lainnya, merupakan proses 

perkembangan yang menuntut adanya pengalaman, pemahaman, ketelitian, 

latihan, kemampuan khusus, dan pengajaran menulis aksara Jawa yang baik. 

Ciri-ciri yang baik dari kemampuan menulis kosakata beraksara Jawa 

siswa yang dimaksud dalam penelitian itu, adalah sebagai berikut: 

1) siswa dapat memahami dan menuliskan huruf aksara Jawa yaitu, dari aksara 

legena, sandhangan, dan pasangan aksara Jawa, 

2) siswa dapat memahami lafal dan ejaan aksara Jawa, 

3) siswa dapat memahami bentuk-bentuk tanda baca pada aksara Jawa. 

5. Kosakata 

a. Pengertian  

Kosakata mempunyai peranan penting dalam kehidupan seseorang. 

Kualitas keterampilan berbahasa seseorang bergantung pada kuantitas dan kualitas 

kosakata yang dimilikinya. Semakin banyak kosakata yang dimiliki maka semakin 

besar pula kemungkinan seseorang terampil berbahasa.  
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Banyak sekali ahli yang mendefinisikan kosakata tetapi pada dasarnya 

saling melengkapi. Kosakata atau vokabuler yang disebut juga dengan 

perbendaharaan kata adalah kata-kata yang terdapat dalam suatu bahasa.  

b. Ruang Lingkup 

Kosakata suatu bahasa yang hidup dalam situasi kelompok masyarakat 

atau dalam kehidupan sehari-hari tidak ada yang tetap, dan harus terus mengikuti 

perkembangan jaman. Ruang lingkup kosakata dalam pembahasan itu adalah hal-

hal yang termasuk dalam pembelajaran kosakata. Menurut Hastuti (1979: 14) 

teknik pengajaran kosakata adalah: 

1) menciptakan suasana yang sesuai dengan situasi untuk dapat mengenal kata-

kata semakin banyak, 

2) latihan mengisi permainan teka-teki silang,  

3) menambah kalimat berdasarkan arah gerak ke depan atau ke belakang, 

4) dengan teori bertanya, menggunakan kata-kata tanya, 

5) dengan latihan menyusun kalimat kacau agar kata-kata atau kalimat tersebut 

menjadi teratur dan bermakna, dan 

6) mencari padan kata, lawan kata, sinonim, antonim, dan akronim. 

Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa dalam pengembangan kosakata 

harus mengetahui perkembangan kata itu sendiri. Perkembangan kata itu sendiri 

dapat diketahui dengan berbagai teknik pengembangan kosakata. Dilihat dari 

teknik pengembangan kosakata seperti tersebut di atas, maka dapat dikatakan 

ruang lingkup pengembangan kosakata merupakan bahan yang perlu dipelajari 

untuk pengembangan kosakata. 
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c. Proses Penguasaan Kosakata 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, diberikan batasan tentang 

penguasaan, yaitu suatu pemahaman atau kesanggupan untuk menggunakan 

sesuatu hal. Jadi, penguasaan kosakata adalah pemahaman atau kesanggupan 

untuk menggunakan sejumlah kata yang terdapat dalam suatu bahasa. 

Menurut Nurgiyantoro (2009: 213), penguasaan kosakata dapat dibedakan 

ke dalam penguasaan yang bersifat reseptif dan produktif, yaitu kemampuan untuk 

memahami dan mempergunakan kosakata. Kemampuan memahami kosakata 

(struktur) terlihat dalam kegiatan membaca dan menyimak, sedangkan 

kemampuan mempergunakan kosakata tampak dalam kegiatan menulis dan 

berbicara. Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa proses 

penguasaan kosakata adalah kesanggupan untuk memahami dan menggunakan 

sejumlah kata yang bersifat reseptif dan produktif.   

d. Pengajaran Kosakata  

Pengajaran bahasa dapat diartikan sebagai kegiatan belajar mengajar yang 

bertujuan membimbing siswa agar dapat menerima dan menggunakan bahasa 

sesuai dengan fungsinya. Pengajaran kosakata merupakan bagian dari pengajaran 

bahasa, dengan demikian pengajaran kosakata itu merupakan kegiatan belajar 

mengajar yang mencoba untuk membimbing siswa agar dapat menerima dan 

menggunakan kosakata sesuai dengan fungsinya.  

Menurut Hastuti (1979) bahwa dalam pengajaran kosakata harus 

memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 

1) perkembangan kata-kata baru setiap hari, 
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2) pengetahuan tentang struktur kata maupun pembentukan kata dengan imbuhan, 

3) sumber-sumber kata dalam bahasa, 

4) keterampilan dalam memilih kata untuk menyampaikan gagasan, dan 

5) penggunaan kata dengan tepat dan benar. 

Agar pengajaran kosakata memperoleh hasil seperti yang diinginkan, harus 

dipilih teknik pengajaran kosakata yang sesuai dengan materi pelajaran maupun 

situasi dan kondisi proses belajar mengajar. Adapun teknik yang dilakukan oleh 

guru untuk meningkatkan pengajaran kosakata beraksara Jawa biasanya dilakukan 

secara langsung, artinya kosakata tersebut dikembangkan secara langsung dengan 

benda-benda, situasi bergerak yang terkandung di dalamnya. Di samping itu, ada 

pula kata-kata yang dijelaskan melalui proses sinonim, antonim, pendefinisian 

atau uraian-uraian yang berkaitan dengan pemakaian kata-kata dalam konteks 

kalimat.  

Dari beberapa teknik pengajaran di atas, belum ada satupun disinggung 

tentang adanya pemanfaatan media pengajaran. Dalam belajar mengajar kosakata 

beraksara Jawa, siswa masih sangat bergantung pada guru, sehingga pengajaran 

kosakata beraksara Jawa siswa di sekolah masih bersifat pasif. Padahal jika guru 

menghadirkan media pengajaran, kemungkinan akan mempunyai beberapa nilai 

yang dapat menunjang keberhasilan pengajaran kosakata. 

Di dalam penelitian ini, peneliti bermaksud mengujicobakan media 

pengajaran dalam bentuk media permainan teka-teki silang sebagai upaya 

peningkatkan prestasi belajar menulis kosakata beraksara Jawa serta untuk 

mempermudah proses belajar mengajar bahasa Jawa.  
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6. Pembelajaran Menulis Kosakata Beraksara Jawa 

Aksara Jawa dalam perjalanan hidupnya pernah diabaikan, setidaknya 

kurang mendapatkan perhatian secara layak. Pada tahun 1975-1990, aksara Jawa 

hampir lenyap dari peredaran yang berkaitan dengan aktivitas baca-tulis, terutama 

di lingkungan sekolah dasar dan sekolah menengah karena bahasa Jawa tidak 

dijadikan mata pelajaran wajib (Riyadi, 2002: 1-2). Kemudian, setelah kurikulum 

1994 diberlakukan di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta, menempatkan 

pelajaran bahasa Jawa sebagai muatan lokal wajib di Sekolah Dasar (SD) 6 tahun 

dan Sekolah Menengah Pertama (SMP) 3 tahun. 

 Mulai tahun ajaran 2005-2006 di DIY, bahasa Jawa dijadikan muatan 

lokal di SMA dan SMK. Pada kenyataannya, kebijakan tersebut tidak hanya 

terdapat di DIY saja tetapi juga di Jawa Tengah. Pada saat sekarang, pelajaran 

bahasa Jawa sudah dimasukan ke dalam kurikulum di SMA dan SMK.    

Pembelajaran adalah suatu proses interaksi antara guru dan siswa dalam 

rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pembelajaran menulis aksara Jawa 

adalah suatu pembelajaran yang bersifat formal yang dilaksanakan di sekolah-

sekolah. Pembelajaran menulis aksara Jawa akan berjalan baik jika ada bimbingan 

dan pengarahan secara teratur, terus-menerus, dan waktu yang memadai. Aksara 

Jawa merupakan aksara atau huruf yang bersifat silabis, yakni satu aksara 

melambangkan satu suku kata. Hal itu berbeda dengan aksara Latin yang bersifat 

fonemis, yakni satu aksara melambangkan satu fonem. 
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Aksara Jawa merupakan huruf yang bersifat silabis dan dapat berdiri 

sendiri sebagai suku kata meskipun masih legena, belum mendapatkan 

sandhangan. Urut-urutan aksara Jawa yang pokok terdiri atas 20 aksara, yaitu: ha, 

na, ca, ra, ka, da, ta, sa, wa, la, pa, dha, ja, ya, nya, ma, ga, ba, tha, nga. Urut-

urutan aksara Jawa disebut dentawyanjana.  

Cara menulis aksara Jawa ditulis dari kiri ke kanan. Letak penulisannya di 

bawah garis jika ditulis pada kertas yang ada garisnya. Aksara Jawa merupakan 

huruf yang bersifat silabis. Berbeda dengan aksara Latin yang bersifat fonemis, 

satu aksara melambangkan satu inti bunyi. Adapun penulisan aksara Jawa tidak 

memisahkan antara satu kata dengan kata lainnya, jadi ditulis secara terus-

menerus. Tulisan seperti itu disebut scriptio-continuo (|||||||||||||||) berbeda dengan 

penulisan aksara Latin yang memisahkan satu kata dengan kata yang lainnya (||||||| 

||||||| ||||||||| |||||||||) (Mulyani, 2008: 3). Misalnya, kalimat aku tuku roti dalam 

penulisan Latin setiap kata dipisah, sedangkan dalam penulisan aksara Jawa antara 

satu kata dengan kata selanjutnya tidak dipisah seperti akutuku[roti dengan 

huruf Latin  aku tuku roti artinya “saya membeli roti.” 

Penulisan aksara Jawa dalam penelitian ini, ditulis tegak menggunakan 

tulisan cetak dengan alasan agar tulisannya rapi dan jelas untuk dibaca. Adapun 

pedoman menulis aksara Jawa menurut Padmosoekotjo (1989: 13), adalah sebagai 

berikut: 

 

 

1) Dentawyanjana (Abjad) dan Pasangan Aksara Jawa 
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Menurut Darusuprapta, dkk (1994, 5-8), pasangan ialah aksara yang 

berfungsi untuk menghubungkan suku kata mati atau tertutup dengan suku kata 

berikutnya, kecuali suku kata yang tertutup dengan wignyan, layar, dan cecak, 

bentuknya ialah…h,…/,…=. . 

Tabel 1:  Dentawyanjana dan Pasangan Aksara Jawa 

Nama 
Dentawyanjana 

Bentuk Aksara 
Jawa 

Bentuk Pasangan 
Aksara Jawa 

Pemakaian dalam Kata 

ha a …….H Mangan ati 
mznHti 
“makan hati”  

na n ………N Manuk nuri 
mnukNuri 
“burung nuri” 

ca c ……...C Rujak cingur 
rujkCizu/ 
“rujak cingur” 

ra r ……..R Dalan rata 
flnRt 
“jalan lurus” 

ka k ……..K Jaluk kacang 
jlukKc= 
“minta kacang” 

da f ……..F Manuk dara 
mnukFr 
“burung dara” 

 
 
 

Tabel lanjutan 
 

ta t …..….T Mangan tahu 
mznTau 
“makan tahu” 

sa s ……..S Mangan salak 
mznSlk\ 
“makan salak” 

wa w ……...W Wadhah banyu 
wdaBvu 
“tempat air” 

la l ……..L Lawang ngarep 
lw=zrep\ 
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“pintu depan” 
pa p ….....P Mangan pitik 

mznPitik\ 
“makan ayam” 

dha d ……..D Mangan dhuku 
mzn D|ku 
“makan buah duku” 

ja j ……..J Tuku jamu 
tukujmu 
“beli jamu” 

ya y …….Y Golek yuyu 
[go[lk Y|yu 
“mencari kepiting” 

nya v …….V Nyawang kowe 
vw=[ko[w 
“melihat kamu” 

 
 
 
 
Tabel lanjutan 

ma m ………M Mata sapi 
mtspi 
“mata sapi” 

ga g ……..G Manuk gagak  
gnukGgk\ 
 “burung elang” 

ba b ……..B Nata bata 
ntbt 
“mengatur batu bata” 

tha q ……..Q Mangan thiwul 
mznQiwul\ 
 “makan tiwul” 

nga z ……..Z Ngajak turu 
zjkT|ru 
“mengajak tidur” 

 
2) Sandhangan  

Sandhangan ialah penanda yang berfungsi sebagai pengubah bunyi aksara 

Jawa (Tim Seti-Aji, 1993: 59-60). Sandhangan yang dimaksud antara lain: 

……i  disebut wulu, sebagai penanda pengubah bunyi i 
……u  disebut suku, sebagai penanda pengubah bunyi u 
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[…… disebut taling, sebagai penanda pengubah bunyi è/ é 
[….o disebut taling tarung, sebagai penanda pengubah bunyi o 
…….e disebut pepet, sebagai penanda pengubah bunyi e 
…/… disebut layar, sebagai penanda pengubah bunyi r mati 
…h… disebut wignyan, sebagai penanda pengubah bunyi h mati 
…=…. disebut cecak, sebagai penanda pengubah bunyi ng mati 
……\ disebut pangkon, sebagai penutup suku kata mati yang dilekatkan pada 

akhir suku kata. 
 

7. Karakteristik Siswa SMP Kelas VIII 

Siswa SMP kelas VIII berusia 13-14 tahun. Menurut Mappiare (1982: 25), 

rentang usia 13-14 tahun sampai 17 tahun termasuk ke dalam usia remaja awal 

atau teenagers.  

Mappiare (1982: 32) mengemukakan beberapa ciri khas masa remaja awal, 

di antaranya adalah ketidakstabilan perasaan dan emosi serta kemampuan mental 

atau kemampuan berfikir yang mulai sempurna. Piaget (dalam Rumini: 69) juga 

menyatakan bahwa cara berfikir remaja awal sudah sistematis dan mencakup 

logika yang kompleks. Akan tetapi, pada umumnya masa remaja awal sifat 

berfikirnya belum mencapai kematangan sehingga dalam menilai benar atau salah 

terhadap sekitarnya masih sering dipengaruhi oleh egosentris. 

 

B. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang bisa dikutip yaitu penelitian Rina Tri (2008) yang berjudul 

“Penggunaan Media Pembelajaran Flow Chart untuk Meningkatkan 

Keterampilan Menulis Narasi Berbahasa Jawa Siswa Kelas VIII SMPN 25 

Purworejo.” Penelitian itu menyimpulkan bahwa: (1) dari 40 siswa yang 

mengikuti praktik mengarang narasi dengan pendekatan proses dan media flow 

chart, 40 siswa mengalami peningkatan; (2) sebelum diberi tindakan, kemampuan 
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menulis siswa sangat kurang yaitu 56,45, setelah diberi tindakan siklus I, 

kemampuan menulis siswa cukup meningkat dengan skor rata-rata 64,68. 

 Pada siklus II kemampuan menulis narasi siswa meningkat lagi menjadi 

77,38, dan pada siklus III meningkat menjadi 81,65; (3) persentase peningkatan 

dari kemampuan awal ke siklus I 20,58%, ke siklus II 31,75%, ke siklus III 

10,68%; (4) rata-rata kemampuan awal sebelum pemberian tindakan ke kondisi 

setelah pemberian tindakan pada siklus I terjadi peningkatan sebesar 8,23, dari 

kondisi setelah pemberian tindakan pada siklus I sampai siklus II meningkat 

sebesar 12,70, dan siklus III meningkat sebesar 4,27. 

Penelitian yang berjudul “Peningkatan Prestasi Belajar Menulis Kosakata 

Beraksara Jawa dengan Media Permainan Teka-Teki Silang Pada Siswa Kelas 

VIII C SMP Negeri 2 Pengasih Kedungsari Kabupaten Kulon Progo” memang 

berbeda dengan penelitian yang telah dikutip di atas. Penelitian ini menggunakan 

penelitian tindakan kelas dan lebih memfokuskan pada peningkatan prestasi 

belajar menulis kosakata beraksara Jawa dengan media permainan teka-teki 

silang. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media permainan 

teka-teki silang dapat memberikan kontribusi yang besar dalam kegiatan belajar 

mengajar. 

 

C. Kerangka Pikir 

Penyampaian materi pelajaran dalam kelas merupakan salah satu kegiatan 

dari proses belajar mengajar. Kegiatan penyampaian materi pelajaran merupakan 

kegiatan yang menentukan berhasil atau tidaknya proses belajar mengajar yang 
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sedang berlangsung. Penyampaian materi pelajaran akan lebih mudah dimengerti 

oleh siswa apabila disertai penggunaan media pendidikan yang sesuai.  

Hal tersebut di atas sesuai dengan kondisi yang dialami oleh siswa kelas 

VIII C SMP Negeri 2 Pengasih Kedungsari Kabupaten Kulon Progo yang masih 

rendah dalam kemampuan belajar menulis aksara Jawa sehingga hal itu 

berdampak pada prestasi belajar bahasa Jawa khususnya menulis aksara Jawa. 

Penggunaan media permainan teka-teki silang diharapkan dapat meningkatkan 

prestasi belajar menulis kosakata beraksara Jawa kelas VIII C SMP Negeri 2 

Pengasih Kedungsari Kabupaten Kulon Progo.  

Subjek :   siswa kelas VIII C 

Objek: penggunaan media permainan teka-teki silang dalam 
meningkatkan prestasi belajar menulis kosakata beraksara 

Jawa 

 

Kemampuan menulis aksara Jawa siswa kelas VIII C SMP 
Negeri 2 Pengasih masih kurang 

 

Landasan: teori menulis aksara Jawa dan teori tentang 
media permainan teka-teki silang 

 

Dilakukan tes pratindakan untuk mengetahui kemampuan 
awal siswa 

 

Siswa dikenai tindakan melalui siklus-siklus 

 

Hasil penelitian 

 

Meningkatkan prestasi belajar menulis kosakata beraksara 
Jawa dengan media permainan teka-teki silang 

    Bagan I: Peta Kerangka Pikir Penelitian 



37 
 

Subjek yang dikenai tindakan adalah siswa kelas VIII C SMP Negeri 2 

Pengasih Kedungsari Kabupaten Kulon Progo. Hal tersebut didasarkan pada 

pertimbangan guru bahasa Jawa, bahwa kelas VIII C yang memiliki prestasi 

belajar menulis aksara Jawa masih rendah. Sebelum diberi tindakan terlebih 

dahulu dilakukan tes pratindakan guna mengetahui kemampuan awal siswa dalam 

menulis aksara Jawa.  

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajar menulis 

kosakata beraksara Jawa. Upaya tersebut dilakukan dengan memanfaatkan media 

permainan teka-teki silang. Hasil belajar menulis kosakata beraksara Jawa siswa 

kemudian dianalisis dan dinilai secara deskriptif. Jadi, analisis deskriptif dalam 

penelitian ini adalah mendeskripsikan peningkatan aktifitas pembelajaran, 

perilaku, motivasi, serta peningkatan prestasi belajar menulis kosakata beraksara 

Jawa sebelum dan sesudah diberi tindakan. 

 

D. Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian tindakan ini adalah apabila pembelajaran 

menulis aksara Jawa dilakukan dengan media permainan teka-teki silang, maka 

prestasi belajar menulis kosakata beraksara Jawa kelas VIII C SMP Negeri 2 

Pengasih Kedungsari Kabupaten Kulon Progo meningkat.  
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BAB III 
 

METODE PENELITIAN 
 

A. Desain Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK) 

atau classroom action research. Menurut Aqib (2009: 3) penelitian tindakan kelas 

(PTK) adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri melalui 

refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sehingga hasil belajar 

siswa meningkat. Penelitian tindakan juga dapat diidentifikasikan sebagai salah 

satu strategi pemecahan masalah dengan memanfaatkan tindakan nyata dan proses 

pengembangan kemampuan dalam mendeteksi dan memecahkan masalah.  

Sesuai dengan uraian di atas menyatakan bahwa dalam penelitian tindakan 

ini peneliti melakukan sesuatu tindakan, eksperimen, yang secara khusus diamati 

terus menerus, dilihat plus-minusnya, kemudian diadakan pengubahan terkontrol 

sampai pada upaya maksimal dalam bentuk tindakan yang paling tepat. Menurut 

Kurt Lewin (dalam Arikunto, 2006: 92) bahwa penelitian tindakan terdiri atas 

empat komponen pokok yang juga menunjukan langkah, yaitu (1) perencanaan 

(planning), (2) tindakan (acting), (3) pengamatan (observing), dan (4) refleksi 

(reflecting). 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain 

penelitian tindakan kelas. Tindakan nyata yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah untuk meningkatkan prestasi belajar menulis kosakata beraksara Jawa 

dengan media permainan teka-teki silang. Model yang digunakan adalah model 

Kemmis dan Mc Taggart (Arikunto, 2006: 97). Mereka menggunakan empat 
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komponen penelitian tindakan (perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi). 

Model penelitian ini dapat dilihat pada bagan di bawah ini: 

Perencanaan 
│ 

Refleksi       ———————   Siklus - I  ——————    pelaksanaan 
│ 

Pengamatan 
│ 

Perencanaan 
│ 

Refleksi       ———————   Siklus - II  ——————    pelaksanaan 
│ 

Pengamatan 

Bagan 2: Proses Penelitian Tindakan Model Kemmis dan Mc Taggart 
 

Penjelasan dari keempat komponen penelitian tindakan kelas di atas, 

adalah keempat langkah tersebut merupakan satu siklus atau putaran, artinya 

sesudah langkah ke-4, lalu kembali lagi ke-1, dan seterusnya. Meskipun sifatnya 

berbeda, langkah ke-2 dan ke-3 dilakukan secara bersamaan jika pelaksana dan 

pengamat berbeda. Jika pelaksana juga pengamat, mungkin pengamatan dilakukan 

sesudah pelaksanaan, dengan cara mengingat-ingat objek pengamatan yang sudah 

terjadi. Adapun uraian dari keempat komponen penelitian tindakan kelas itu ialah 

sebagai berikut. 

1. Penyusunan Perencanaan 

Dalam kegiatan penyusunan perencanaan, yaitu menjelaskan tentang apa, 

mengapa, kapan, di mana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan. 

Dalam tahap menyusun rancangan, peneliti menentukan titik-titik atau fokus 

peristiwa yang perlu mendapatkan perhatian khusus untuk diamati, kemudian 
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membuat instrumen pengamatan untuk membantu peneliti merekam fakta yang 

terjadi selama tindakan berlangsung. 

2. Tindakan 

Tindakan yang dimaksud dalam penelitian itu adalah tindakan yang 

dilakukan secara sadar dan terkendali, yang merupakan variasi praktik yang 

cermat dan bijaksana. Tindakan dituntut oleh perencanaan, akan tetapi tindakan 

tersebut tidak secara mutlak dikendalikan oleh rencana.  

3. Observasi 

Pada tahap observasi, peneliti melakukan kegiatan pengamatan. Seperti 

halnya kegiatan tindakan, observasi hendaknya juga bersifat fleksibel dan terbuka 

untuk mencatat hal-hal yang tidak terduga. Peneliti perlu mengamati proses 

tindakan, pengaruh tindakan, keadaan dan kendala tindakan, serta persoalan lain 

yang mungkin terjadi. Praktik observasi itu dilakukan peneliti ketika guru sedang 

melakukan tindakan. Jadi, kedua tahap tersebut berlangsung pada waktu yang 

bersamaan. 

4. Refleksi 

Refleksi adalah kegiatan untuk mengemukakan kembali apa yang sudah 

terjadi. Dalam hal itu, berarti mengingat kembali tindakan yang telah dicatat 

dalam kegiatan observasi. Refleksi berusaha memahami proses, permasalahan, 

atau kendala yang nyata terjadi selama tindakan berlangsung. Refleksi hendaknya 

dilakukan dengan cara berdiskusi antara peneliti dan kolaborator. Hasil refleksi 

merupakan masukan bagi tindakan pada siklus berikutnya. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Setting penelitian ini adalah SMP Negeri 2 Pengasih Kedungsari 

Kabupaten Kulon Progo. Letak sekolah itu cukup strategis karena terletak di 

depan jalan raya. Akan tetapi, kondisi lingkungannya cukup tenang dan 

memungkinkan kegiatan pembelajaran berlangsung secara kondusif. 

Gambaran fisik secara umum SMP Negeri 2 Pengasih itu adalah gedung 

berlantai satu dengan bangunan utama menghadap ke arah utara. Sarana 

penunjang di sekolah, antara lain ruang praktik elektro, ruang komputer, ruang 

perpustakaan, ruang IT, laboratorium, ruang kesenian, ruang UKS, lapangan bola, 

mushalla, gereja, tempat parkir, kantin, dan sebagainya. Kelengkapan lain sebagai 

penunjang kegiatan pembelajaran, antara lain papan tulis (black board) di semua 

kelas. 

Siswa-siswi di SMP Negeri 2 Pengasih itu, dibimbing oleh guru yang 

berjumlah 33 orang. Jumlah jam pelajaran bahasa Jawa dalam satu minggu untuk 

tiap-tiap kelas adalah 2 jam pelajaran (2 x 40 menit). Jam pelajaran bahasa Jawa 

untuk kelas VIII C hanya sekali dalam seminggu yang berlangsung pada hari 

Rabu, dengan alokasi waktu tiap pertemuan adalah 2 x 40 menit.  

Penelitian tindakan kelas itu dilaksanakan dalam kurun waktu 2 bulan 

yaitu dari bulan April sampai bulan Mei 2010, yang meliputi keseluruhan kegiatan 

penelitian tindakan kelas yang dilakukan. Kegiatan dimulai dari pratindakan 

hingga siklus II yang dilakukan dari bulan April sampai dengan bulan Mei 2010.  

 

 



42 
 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII C SMP Negeri 2 Pengasih 

Kedungsari Kabupaten Kulon Progo. Kelas tersebut berjumlah 36 siswa. 

Sementara itu, objek penelitian tindakan kelas ini adalah penggunaan media 

permainan teka-teki silang dalam meningkatkan prestasi belajar menulis aksara 

Jawa. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Sumber data dalam penelitian itu meliputi siswa, guru, dokumen hasil 

pembelajaran, dan proses pembelajaran. Pengumpulan data dimaksudkan untuk 

memperoleh data dan informasi mengenai peningkatan prestasi belajar menulis 

kosakata beraksara Jawa dengan media permainan teka-teki silang. Pengumpulan 

data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik observasi dan teknik non 

observasi. Hal ini akan dijelaskan sebagai berikut: 

1. Teknik Observasi 

Teknik observasi itu dilakukan untuk mencari data-data seperti keaktifan 

siswa, minat, respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran aksara Jawa 

khususnya pembelajaran kosakata beraksara Jawa dengan media permainan teka-

teki silang, dan interaksi antara guru dan siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. Observasi itu dilakukan oleh peneliti dan pendidik. 

 Hasil observasi selama proses pembelajaran dituangkan dalam catatan-

catatan untuk mengetahui gambaran penelitian secara lengkap. Tujuan dari 

observasi itu untuk mengetahui minat dan respon siswa dalam pembelajaran 
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menulis aksara Jawa. Pencatatan hasil penelitian digunakan untuk merefleksi hasil 

pembelajaran dan merencanakan tindak lanjut yang harus dilakukan. Instrumen 

yang digunakan dalam teknik ini adalah format observasi, catatan lapangan, dan 

foto-foto aktifitas siswa dalam pembelajaran. 

2. Teknik Non Observasi 

Teknik non observasi itu digunakan untuk menjaring data yang tidak bisa 

dijaring dengan teknik observasi, seperti data tentang keterampilan menulis aksara 

Jawa dan tanggapan siswa sebelum dan sesudah penelitian. Teknik non observasi 

itu meliputi teknik tes menulis, teknik wawancara, dan angket dengan 

menggunakan instrumen seperti tugas tes menulis aksara Jawa. Pedoman 

penilaiannya, yaitu lembar wawancara dan angket sebelum dan sesudah tindakan.  

 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat untuk memperoleh data yang 

diperlukan. Instrumen itu yang pada akhirnya akan digunakan untuk mendapatkan 

data-data tentang objek yang diteliti serta ringkasan data objek. Dalam penelitian 

itu, instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian meliputi: 

1. Angket  

Angket terdiri atas serangkaian pertanyaan tertulis yang memerlukan 

jawaban tertulis (Madya, 2007: 82). Jenis angket yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah angket tertutup atau pilihan ganda. Jenis angket ini, meminta 

responden untuk memilih pertanyaan yang mendekati sesuai dengan pendapat, 

perasaan, penilaian atau pengetahuan mereka tentang hal tertentu.  
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Dalam penelitian ini, angket yang diajukan kepada responden bermaksud 

untuk memperoleh data tentang kegiatan pembelajaran menulis aksara Jawa, 

peran guru, minat siswa terhadap aksara Jawa, dan sebagainya. Dalam penelitian 

ini, angket akan diberikan kepada siswa baik sebelum pemanfaatan media 

permainan teka-teki silang maupun sesudah menggunakan media permainan teka-

teki silang dalam pembelajaran menulis kosakata beraksara Jawa.  

2. Pedoman Observasi 

Pedoman observasi digunakan untuk mengetahui aktifitas siswa dan guru 

dalam proses pembelajaran. Dalam penelitian ini, hal-hal yang akan diamati yaitu 

sikap, perilaku, kesan siswa terhadap media yang digunakan, kemampuan siswa 

menyerap materi, dan segala sesuatu yang dapat ditangkap oleh observer selama 

kegiatan pembelajaran menulis kosakata beraksara Jawa berlangsung. 

3. Catatan Lapangan 

Catatan lapangan adalah catatan yang digunakan untuk mencatat semua 

hal yang terjadi selama proses pembelajaran menulis kosakata beraksara Jawa 

berlangsung. Pencatatan dilakukan dengan mengamati semua aktifitas, kendala 

maupun permasalahan yang dialami oleh siswa pada saat kegiatan pembelajaran 

menulis kosakata beraksara Jawa berlangsung. 

4. Tes 

Tes adalah alat-alat penilaian hasil belajar digunakan menilai dan 

mengukur hasil belajar siswa yang berkenaan dengan penguasaan bahan 

pengajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran (Sudjana, 1995: 35). Untuk 
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mengetahui kemampuan siswa dalam menulis kosakata beraksara Jawa dalam 

penelitian ini digunakan dua macam tes, yaitu pretest dan posttest.  

Pretest yaitu tes yang diberikan sebelum tindakan, pretest pada penelitian 

ini dilakukan pada tanggal 7 April 2010. Posttest dilakukan setelah diberi 

tindakan, posttest pada penelitian ini dilakukan dua kali yaitu pada siklus I dan 

siklus II. Posttest siklus I dilakukan pada tanggal 21 April 2010 dan posttest siklus 

II dilakukan pada tanggal 5 Mei 2010. 

Pada tahap pra tindakan siswa diberi pretest untuk mengerjakan soal 

tentang menulis aksara Jawa. Hal itu dilakukan untuk mengetahui kemampuan 

awal siswa terhadap menulis aksara Jawa. Dilanjutkan dengan tindakan, pada 

tahap tindakan siswa diberi posttest mengerjakan soal aksara Jawa dengan media 

permainan teka-teki silang. Tahap itu untuk mengetahui apakah ada perbedaan 

peningkatan sebelum dan sesudah diberi tindakan terhadap kemampuan siswa. 

5. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan yang dilakukan oleh dua pihak dengan 

maksud tertentu. Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara terstruktur. Wawancara terstruktur yaitu wawancara yang disusun 

secara terperinci sehingga menyerupai check-list (Arikunto, 2006: 227). 

Pewawancara tinggal membubuhkan tanda v (check) pada nomor yang sesuai. 

Wawancara dilakukan peneliti dengan guru kolaborator, yaitu Ibu Sri 

Meneng, S. S dan wawancara dengan beberapa siswa kelas VIII C. Wawancara 

dilakukan hanya satu kali pada awal sebelum tindakan. Hal itu dilakukan untuk 
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mengetahui kondisi yang terjadi pada setiap pembelajaran bahasa Jawa khususnya 

pembelajaran menulis aksara Jawa. 

6. Dokumentasi  

Dokumentasi berupa foto yang digunakan untuk menggambarkan secara 

visual kondisi pembelajaran saat kegiatan belajar mengajar berlangsung. Selain 

itu, foto juga digunakan sebagi bukti acuan peneliti dalam melakukan diskusi 

tentang data.  

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik yang digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian tindakan 

ini adalah teknik analisis deskriptif. Teknik analisis deskriptif adalah teknik 

pengolahan data dengan cara mendeskripsikan peningkatan aktifitas 

pembelajaran, perilaku, motivasi, serta peningkatan prestasi belajar menulis 

kosakata beraksara Jawa dari hasil pengamatan atau observasi, catatan lapangan, 

deskripsi data pada saat proses tindakan berlangsung, serta hasil tes.  

Hasil pengamatan dan catatan lapangan menggambarkan peningkatan 

proses pembelajaran menulis kosakata beraksara Jawa sebelum diberi tindakan 

dan setelah diberi tindakan. Adapun tes akan menghasilkan data yang berwujud 

dalam skor menulis kosakata beraksara Jawa yang akan disajikan dalam bentuk 

persentase. Skor tersebut menggambarkan adanya perubahan kemampuan siswa 

dalam menulis kosakata beraksara Jawa baik berupa penurunan atau peningkatan 

menulis kosakata beraksara Jawa sebelum dan sesudah diberi tindakan.  
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G. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian yang dilaksanakan dalam penelitian ini ada dua tahap 

yaitu tahap pra tindakan dan tahap tindakan. Tahap tindakan dalam penelitian ini 

dibagi menjadi dua siklus, masing-masing siklus terdiri atas empat komponen dan 

dilaksanakan secara bertahap. Setiap tahap yang dilakukan bertujuan agar tercipta 

suatu peningkatan. Hasil dari siklus pertama digunakan dalam siklus kedua untuk 

merencanakan tindakan selanjutnya. Apabila peningkatan dalam siklus kedua 

belum memadai, maka tidak tertutup kemungkinan untuk dilakukan siklus 

berikutnya. Adapun tahap pra tindakan dan tahap tindakan dijelaskan berikut ini: 

1. Tahap Pra Tindakan 

a. Observasi Awal 

Observasi awal yaitu pengamatan lapangan terhadap siswa yang akan 

dijadikan subjek penelitian dan mengamati pelaksanaan pembelajaran di kelas. 

Observasi dilakukan hanya satu kali pada tanggal 31 Maret 2010 pada jam ke-7 

dan ke-8 (11.30-12.50 WIB). Tindakan observasi awal pada penelitian itu 

menunjukan bahwa ada permasalahan dalam pembelajaran bahasa Jawa 

khususnya pembelajaran menulis aksara Jawa. Tindakan yang perlu dilaksanakan 

adalah mengidentifikasi permasalahan yang berkenaan dengan kemampuan siswa 

dalam menulis aksara Jawa, mengidentifikasi alternatif pemecahan permasalahan, 

dan menetapkan perencanaan tindakan dengan guru bahasa Jawa.   
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b. Penentuan Kolaborator 

Penelitian tindakan yang akan dilakukan membutuhkan kolaborator. 

Kolaborator yang diajak bekerjasama secara langsung adalah guru bahasa Jawa 

kelas VIII, yakni Ibu Sri Meneng, S.S. 

c. Tes Awal 

Peneliti dan kolaborator menetapkan tes pra tindakan dilaksanakan pada 

tanggal 7 April 2010 pada jam ke-7 dan ke-8 (11.30-12.50 WIB). Siswa diberi 

tugas untuk menulis aksara Jawa sesuai dengan materi pelajaran. Pada tahap itu, 

guru tidak menggunakan strategi atau media pembelajaran apapun. Tujuannya 

adalah untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa dalam menulis dan 

memahami aksara Jawa. Selain pemberian tes pra tindakan guru dibantu peneliti 

juga membagikan angket pra tindakan. Tujuannya yaitu untuk mengetahui minat 

dan pengetahuan siswa tentang menulis aksara Jawa. 

2. Tahap Tindakan 

a. Perencanaan 

Pada tahap ini, dituntut untuk membuat rencana secara jelas, matang, dan 

dari segi definisinya harus mengarah pada tindakan. Rencana itu harus 

memandang ke depan, sebab dari rencana yang sudah disusun akan digunakan 

sebagai pedoman dalam melaksanakan tindakan.  

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam perencanaan, antara lain: 

(1) peneliti bersama kolaborator berdiskusi untuk mengidentifikasi permasalahan 

yang muncul berkaitan dengan pembelajaran menulis aksara Jawa, (2) merancang 

pelaksanaan pembelajaran menulis kosakata beraksara Jawa dengan menggunakan 
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media permainan teka-teki silang yang direncanakan dilakukan dalam dua siklus, 

(3) membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), (4) menyiapkan 

instrumen berupa lembar pengamatan, lembar kerja siswa, catatan lapangan, 

pedoman wawancara, dan dokumentasi. 

b. Implementasi Tindakan 

Tahap ini merupakan perwujudan nyata dari perencanaan yang telah 

disusun. Tindakan yang dilakukan harus mengandung inovasi atau pembaharuan, 

meskipun hanya kecil perbedaannya dengan tindakan yang biasa dilakukan. 

Tahapan tindakan yang dilakukan pada tiap siklus, sebagai berikut: 

1) memberikan materi tentang aksara Jawa, 

2) mengenalkan prosedur penggunaan media permainan teka-teki silang sebagai 

media dalam pembelajaran menulis kosakata beraksara Jawa, 

3) penerapan pengajaran menulis kosakata beraksara Jawa dengan menggunakan 

media permainan teka-teki silang, 

4) hasil refleksi dijadikan acuan untuk merencanakan tindakan selanjutnya. 

c. Observasi  

Pada tahap observasi, peneliti melakukan kegiatan pengamatan. 

Pengamatan berfungsi untuk mendokumentasikan pengaruh tindakan terkait 

dengan prosesnya. Pengamatan dilakukan secara kolaboratif antara peneliti dan 

guru. Kegiatan pengamatan dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. 

Pengamatan merupakan upaya untuk mengetahui jalannya pembelajaran dan 

permasalahan yang muncul saat pembelajaran menulis kosakata beraksara Jawa 

berlangsung. Pengamatan dalam hal itu, meliputi dampak tindakan terhadap 
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proses pembelajaran (keberhasilan proses) dan hasil pembelajaran (keberhasilan 

produk). 

Pengamatan terhadap proses pembelajaran (keberhasilan proses), yaitu 

dengan mengamati perilaku belajar siswa serta respon siswa terhadap penggunaan 

media permainan teka-teki silang dalam menulis kosakata beraksara Jawa. 

Sedangkan pengamatan hasil pembelajaran (keberhasilan produk), yaitu dengan 

mengetahui hasil kegiatan belajar dari menulis kosakata beraksara Jawa dengan 

menggunakan media permainan teka-teki silang.  

d. Refleksi 

Refleksi adalah kegiatan untuk mengemukakan kembali apa yang sudah 

terjadi. Dalam hal ini, mengingat kembali tindakan yang telah dicatat dalam 

kegiatan observasi. Refleksi berusaha memahami proses, permasalahan atau 

kendala yang nyata terjadi selama tindakan berlangsung. Refleksi hendaknya 

dilakukan dengan cara berdiskusi antara peneliti dan guru kolaborator. Hasil 

refleksi merupakan masukan bagi tindakan pada siklus berikutnya. Dengan 

melakukan refleksi, peneliti akan memiliki wawasan otentik yang berguna untuk 

menafsirkan data.  

 

H. Validitas dan Reliabilitas 

1. Validitas Data 

Seperti halnya penelitian lainnya, dasar yang harus dipenuhi penelitian 

tindakan ini adalah validitas. Makna dasar validitas dalam penelitian tindakan 

condong ke makna dasar validitas dalam penelitian kualitatif. Madya (2006: 37-
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45) mengemukakan lima kriteria validitas yang dipandang tepat untuk diterapkan 

pada penelitian tindakan, yaitu validitas demokratik, hasil, proses, katalik, dan 

validitas dialogik. Akan tetapi, tidak semua kriteria validitas data tersebut 

digunakan dalam penelitian ini. Ada tiga validitas data yang digunakan dalam 

penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

a. Validitas Demokratik 

Kriteria ini terkait dengan jangkauan kekolaboratifan penelitian dan 

pencakupan berbagai suara. Penelitian ini memenuhi validitas tersebut karena 

peneliti benar-benar berkolaborasi dengan guru, siswa, dan menerima segala 

masukan dari berbagai pihak. Dengan adanya suatu kolaborasi maka setiap pihak 

dapat menempatkan diri sesuai peran masing-masing. 

 Guru memiliki peran sebagai penyampai materi serta pengendali 

pembelajaran dan peneliti berperan sebagai observer selama pembelajaran 

berlangsung. Peneliti tidak berperan ganda sebagai penyampai materi 

pembelajaran. Dengan demikian, validitas ini dipilih agar peneliti dapat 

mengoptimalkan konsentrasinya untuk mengamati segala sesuatu yang terjadi 

selama proses pembelajaran, sehingga data yang didapatkan benar-benar faktual. 

b. Validitas Proses 

Validitas proses dapat ditandai dengan ketepatan dalam proses penelitian. 

Siswa, guru, dan peneliti dapat melaksanakan kegiatan pembelajaran sealamiah 

mungkin selama penelitian ini dilakukan. Validitas ini dipilih karena penelitian ini 

dilakukan melalui proses-proses yang terimplementasi dalam siklus-siklus. Dari 
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setiap proses-proses tersebut dihasilkan data-data yang mampu menunjukkan 

tingkat kegagalan maupun keberhasilan penelitian. 

c. Validitas Dialogik 

Validitak dialogis dapat ditunjukkan dengan adanya dialog antara peneliti 

dengan guru, maupun dengan teman sejawat. Guru bahasa Jawa di SMP Negeri 2 

Pengasih Kedungsari Kabupaten Kulon Progo, yaitu Ibu Sri Meneng, S. S, 

bertindak sebagai guru sekaligus kolaborator dalam penelitian ini. Dengan 

menggunakan validitas ini peneliti dapat terbantu dalam hal penggalian informasi 

mengenai kondisi siswa, pemberi masukan positif selama penelitian, dan 

sebagainya, sehingga subjektivitas serta pengambilan keputusan secara personal 

diri peneliti dapat diminimalisasikan.  

2. Reliabilitas Data 

Reliabilitas data dipenuhi dengan melibatkan lebih dari satu sumber data 

(triangulasi). Menurut Moleong (2007: 330), yang dimaksud triangulasi adalah 

teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar 

data tersebut untuk keperluan pengecekan terhadap data yang diperoleh. 

Triangulasi ini dilakukan dengan tujuan untuk menjaga kredibilitas data agar data 

tersebut reliabel. Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Triangulasi melalui Sumber 

Keabsahan data diperoleh dengan cara mengkonsultasikan data pada 

narasumber dan kolaborator. Narasumber yang dimaksud dalam penelitian ini 
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adalah pembimbing, sedangkan kolaborator adalah guru bahasa Jawa di tempat 

penelitian dilakukan. 

b. Triangulasi melalui Metode 

Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode 

yang sama, misalnya semua data diperoleh melalui pengamatan, kemudian 

dilakukan melalui wawancara dengan kolaborator. Untuk mengetahui kemampuan 

menulis kosakata beraksara Jawa diperoleh dengan cara siswa diberi tes menulis 

aksara Jawa. Untuk mengetahui kualitas pembelajaran dilakukan pengamatan dan 

dituangkan dalam catatan lapangan. Untuk mengetahui tanggapan mengenai 

efektifitas media dilakukan dengan pengisian angket oleh siswa, dan sebagainya. 

Data-data dalam penelitian ini diperoleh dengan cara menggunakan metode-

metode yang sesuai supaya menghasilkan data yang akurat. 

c. Triangulasi melalui Teori 

Data atau hasil pendataan dikonfirmasikan dengan teori yang sudah ada 

dan relevan, baik teori yang terdapat dalam buku-buku ilmiah maupun laporan 

penelitian.  

 

I. Indikator Keberhasilan 

Keberhasilan penelitian tindakan ditandai dengan adanya perubahan 

menuju arah kebaikan. Indikator keberhasilan dalam penelitian ini dapat dilihat 

dari dua aspek, yaitu aspek aktifitas belajar atau perkembangan proses belajar di 

kelas dan aspek hasil.  
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a. Keberhasilan proses dapat dilihat dari aktifitas belajar atau perkembangan 

proses pembelajaran di kelas, dengan indikator sebagai berikut: 

1) proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan, 

2) adanya peningkatan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, 

3) adanya peningkatan minat siswa terhadap pembelajaran menulis aksara 

Jawa khususnya belajar menulis kosakata beraksara Jawa. 

b. Keberhasilan produk dideskripsikan dari keberhasilan siswa dalam praktik 

menulis kosakata beraksara Jawa dengan media permainan teka-teki silang. 

Keberhasilan produk diperoleh jika terjadi peningkatan prestasi siswa sebelum 

dan sesudah diberikan tindakan. 
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BAB IV 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

A. Hasil Penelitian 

1. Setting Penelitian 

a. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Pengasih Kedungsari 

Kabupaten Kulon Progo. Letak sekolah itu cukup strategis karena terletak di 

depan jalan raya. Akan tetapi, kondisi lingkungannya cukup tenang dan 

memungkinkan kegiatan pembelajaran berlangsung secara kondusif. Kondisi fisik 

sekolah bisa dikatakan baik, bersih, dan terawat. Baik dari segi bangunan sekolah 

maupun lingkungan sekolah. 

Gambaran fisik secara umum SMP Negeri 2 Pengasih itu adalah gedung 

berlantai satu dengan bangunan utama menghadap ke arah utara. Sarana 

penunjang di sekolah, antara lain ruang praktik elektro, ruang komputer, ruang 

perpustakaan, ruang IT, laboratorium, ruang kesenian, ruang UKS, lapangan bola, 

mushalla, gereja, tempat parkir, kantin, dan sebagainya. Kelengkapan lain sebagai 

penunjang kegiatan pembelajaran, antara lain papan tulis (black board) di semua 

kelas. 

b. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 07 April 2010 sampai tanggal 12 

Mei 2010 dan dilakukan dalam II siklus, dimana dalam siklus I terdapat 2 

tindakan. Penelitian ini dilaksanakan dalam 5 kali pertemuan. Berikut ini rincian 

jadwal penelitian di SMP Negeri 2 Pengasih Kedungsari Kabupaten Kulon Progo. 

56 
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Tabel 2: Jadwal Penelitian 

No. Hari/ Tanggal Kegiatan 

1 Rabu/ 07 April 2010 Tes pratindakan, pengisian angket pratindakan 

2 Rabu/ 21 April 2010 Tindakan siklus I pertemuan pertama 

3 Rabu/ 28 April 2010 Tindakan siklus I pertemuan kedua 

4 Rabu/ 05 Mei 2010 Tindakan siklus II pertemuan pertama 

5 Rabu/ 12 Mei 2010 Tindakan siklus II pertemuan kedua, pengisian 
angket pascatindakan 

 

Tindakan penelitian pada siklus I dilakukan pada tanggal 21 April 2010 

dan 28 April 2010. Adapun tindakan pada siklus II dilakukan pada tanggal 05 Mei 

2010 dan 12 Mei 2010. Setiap pelaksanaan tindakan akan diberikan soal 

permainan media teka-teki silang yang berbeda. 

2. Deskripsi Awal 

a. Deskripsi Subyek Penelitian 

Sebelum tindakan penelitian dilakukan, peneliti bersama dengan guru 

kolaborator, Ibu Sri Meneng, S. S, berdiskusi dan melakukan koordinasi tentang 

kelas yang akan diberi tindakan. Akhirnya, guru bersama dengan peneliti sepakat 

bahwa kelas yang akan diberi tindakan adalah kelas VIII C. Penentuan kelas itu 

didasarkan pada tingkat kemampuan siswa dalam pembelajaran menulis aksara 

Jawa. Berdasarkan hasil pengamatan guru bahasa Jawa tersebut terhadap rekap 

nilai pembelajaran menulis aksara Jawa, siswa kelas VIII C memang memiliki 

prestasi yang paling kurang dibandingkan dengan siswa kelas-kelas lainnya. 

Kelas VIII C berjumlah 36 siswa. Prestasi belajar menulis aksara Jawa 

siswa di kelas tersebut masih dianggap kurang, mereka sering mengalami 

kesulitan dalam mengerjakan soal menulis aksara Jawa. Jam pelajaran bahasa 
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Jawa untuk kelas VIII C hanya sekali dalam seminggu dengan alokasi waktu tiap 

pertemuan adalah 2 x 40 menit. Jadwal pelajaran bahasa Jawa adalah hari Rabu 

jam 11.30 - 12.50 WIB. Pengambilan data penelitian ini disesuaikan dengan 

jadwal pelajaran bahasa Jawa di kelas VIII C. 

b. Deskripsi Awal Minat dan Respon Siswa dalam Menulis Aksara Jawa 

Pada tahap ini, pengajar bersama peneliti membagikan angket tentang 

minat dan respon siswa dalam menulis aksara Jawa. Tujuannya adalah untuk 

mengetahui sejauh mana minat dan pengetahuan siswa tentang menulis aksara 

Jawa. Selain itu, dilakukan juga wawancara kepada siswa dan guru. Pada saat 

dilakukan wawancara dengan siswa dan guru, diperoleh pernyataan bahwa siswa 

kurang tertarik dalam mengikuti pelajaran bahasa Jawa khususnya dalam belajar 

menulis aksara Jawa. Penyebab siswa kurang tertarik dalam pembelajaran menulis 

aksara Jawa dikarenakan siswa mengalami kesulitan dalam menghafal aksara 

Jawa. 

Dengan adanya fakta di atas, maka diperlukan upaya agar pembelajaran 

menulis aksara Jawa menjadi hal yang menarik bagi siswa, sehingga dapat 

meningkatkan minat dan respon yang baik dalam menulis aksara Jawa. 

Rendahnya minat di atas, dapat dilihat dari hasil angket pratindakan yang 

terangkum dalam tabel berikut. 
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Tabel 3: Hasil Angket Pratindakan Pembelajaran Menulis Aksara Jawa 

No. Pernyataan Persentase Jawaban 

Ya Tidak 

1 Apakah para siswa menyukai pembelajaran tentang 
menulis aksara Jawa? 

21 

58,33% 

15 

41,66% 

2 Apakah belajar menulis aksara Jawa terlalu sulit 
bagi para siswa? 

23 

63,88% 

13 

36,11% 

3 Apakah guru sering mengajarkan materi belajar 
menulis aksara Jawa? 

35 

97,22% 

1 

2,77% 

4 Apakah para siswa akan merasa senang jika 
mendapat tugas menulis aksara Jawa dari guru? 

17 

47,22% 

19 

52,77% 

5 Apakah belajar menulis aksara Jawa sangat 
membosankan bagi para siswa? 

9 

25% 

27 

75% 

6 Apakah para siswa hafal semua dengan aksara Jawa 
yang berjumlah 20 tersebut? 

11 

30,55% 

25 

69,44% 

7 Apakah sudah pernah para siswa belajar menulis 
aksara Jawa menggunakan media? 

21 

58,33% 

15 

41,66% 

8 Apakah para siswa mengetahui tentang media 
permainan teka-teki silang dalam pembelajaran 
menulis kosakata beraksara Jawa? 

12 

33,33% 

24 

66,66% 

9 Jikalau guru memberikan materi belajar menulis 
aksara Jawa dengan menggunakan media, apakah 
para siswa akan merasa senang? 

35 

97,22% 

1 

2,77% 

10 Setujukah para siswa jika belajar menulis kosakata 
beraksara Jawa dengan menggunakan media dapat 
meningkatkan nilai atau prestasi belajar para siswa? 

34 

94,44% 

2 

5,55% 

 

Dari tabel 3 di atas, maka dapat diterangkan indikator awal minat dan 

respon siswa dalam menulis aksara Jawa ada dalam tabel nomor 1 dan 2. Pada 

nomor satu, siswa yang menyukai pembelajaran tentang menulis aksara Jawa dari 

36 siswa, 21 siswa atau sebesar 58,33% siswa menjawab “ya”. Selain itu, siswa 
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menyatakan belajar menulis aksara terlalu sulit bagi siswa. Hal itu terbukti dari 23 

siswa atau sebesar 63,88% menjawab “ya”.  

Apakah guru sering mengajarkan materi belajar menulis aksara Jawa, pada 

tabel nomor 3 sebanyak 35 siswa atau sebesar 97,22% menjawab “ya”. Pada tabel 

nomor 4, apakah para siswa merasa senang jika mendapat tugas menulis aksara 

Jawa, 19 siswa atau sebesar 52,77% menjawab “tidak”. Hal itu menandakan 

kurangnya minat terhadap pembelajaran menulis aksara Jawa. 

Pada tabel nomor 5, sebanyak 27 siswa atau sebesar 75% menjawab 

“tidak” itu artinya belajar menulis aksara Jawa tidak begitu membosankan bagi 

siswa. Akan tetapi, pada tabel nomor 6 sebanyak 25 siswa atau sebesar 69,44% 

menjawab “tidak”, itu berarti bahwa siswa menyatakan tidak dapat menghafalkan 

semua aksara Jawa yang berjumlah 20. 

Indikator penggunaan media ada pada tabel nomor 7 dan 8. Pada tabel 

nomor 7, sebanyak 21 siswa atau sebesar 58,33% menjawab “ya”, itu berarti siswa 

mengaku sudah pernah belajar menulis aksara Jawa dengan menggunakan media. 

Sedangkan pada tabel nomor 8, para siswa menyatakan belum pernah mengetahui 

tentang media permainan teka-teki silang dalam pembelajaran menulis kosakata 

beraksara Jawa. Hal itu terbukti dari sebanyak 24 siswa atau sebesar 66,66% 

menjawab “tidak”. 

Pada tabel nomor 9, siswa akan merasa senang apabila guru memberikan 

materi belajar menulis aksara Jawa dengan menggunakan media. Hal itu dapat 

dilihat dari 35 siswa atau sebesar 97,22% menjawab “ya”. Pada tabel nomor 10, 

sebanyak 34 siswa atau sebesar 94,44% menjawab “ya”. Hal itu berati, dengan 
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penggunaan media dalam pembelajaran menulis kosakata beraksara Jawa akan 

meningkatkan prestasi belajar siswa.  

Dari persentase besarnya respon siswa atas sepuluh pernyataan tersebut, 

dapat dilihat bahwa banyak siswa yang menganggap bahwa menulis aksara Jawa 

itu sulit, mereka kurang memiliki kemampuan dalam menulis aksara Jawa, dan 

banyak para siswa yang kurang hafal dengan aksara Jawa, pasangan, dan 

sandhangan aksara Jawa. Oleh karena itu, diperlukan sebuah media yang 

menarik untuk digunakan dalam pembelajaran menulis aksara Jawa. Telah 

digambarkan pada tabel di atas, sehingga dapat memberikan informasi bahwa 

siswa memiliki permasalahan dalam belajar menulis aksara Jawa. dan 

permasalahan tersebut harus segera diatasi.  

Berdasarkan hasil angket pratindakan di atas, minat siswa yang rendah 

terhadap pembelajaran menulis aksara Jawa menjadikan guru perlu melakukan 

upaya agar pembelajaran menulis kosakata beraksara Jawa menjadi hal yang 

menarik bagi siswa. Berdasarkan pengamatan pada saat penyebaran angket 

pratindakan, sikap dan respon siswa terhadap mata pelajaran bahasa Jawa 

khususnya pembelajaran menulis aksara Jawa memperlihatkan sikap yang 

berbeda-beda. Ada beberapa siswa yang antusias, akan tetapi ada juga siswa yang 

cenderung tidak menyukai pelajaran bahasa Jawa khususnya pembelajaran 

menulis aksara Jawa terutama siswa laki-laki. Berikut ini foto siswa saat 

dilakukan pratindakan: 
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Gambar I: Foto suasana kelas pada saat pratindakan 

 

 
Gambar 2: Foto suasana kelas pada saat pratindakan 

 

 
Gambar 3: Foto suasana kelas pada saat pratindakan 

 

Foto di atas memperlihatkan suasana kelas ketika siswa diberi tes 

pratindakan. Siswa terlihat kurang perhatian terhadap tugas menulis aksara Jawa 
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yang mereka terima. Beberapa siswa sudah menunjukan sikap positif dalam 

mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, tetapi banyak pula siswa yang 

kurang menunjukan keseriusan belajar. Pada saat tes pratindakan, ada siswa yang 

terlihat bermain-main sendiri, ada yang mengobrol dengan teman sebangku atau 

teman yang ada di belakangnya, dan ada juga siswa yang mengerjakannya dengan 

posisi duduk yang tidak sempurna (tidur-tiduran). Sikap-sikap tersebut 

menunjukan bahwa siswa kurang memberikan perhatian terhadap pembelajaran 

menulis aksara Jawa.  

Dari kondisi yang telah dideskripsikan di atas, peneliti dan guru 

melakukan koordinasi untuk mempersiapkan tindakan yang perlu dilakukan, yakni 

dengan memberikan penyampaian materi secara lengkap mengenai aksara Jawa 

sehingga siswa dapat menulis aksara Jawa dengan menggunakan media permainan 

teka-teki silang. 

c. Tes Awal Menulis Aksara Jawa 

Selain melalui angket, informasi awal tentang menulis aksara Jawa juga 

diperoleh melalui tes awal pada pratindakan. Tes awal pratindakan itu dilakukan 

pada hari Rabu tanggal 07 April 2010 pada pukul 11.30 - 12.50 WIB , sebelum 

pengisian angket pratindakan dilakukan. Pada tahap itu, siswa diminta untuk 

mengerjakan soal menyalin dari aksara Latin menjadi aksara Jawa.  

Berdasarkan hasil observasi dalam proses pembelajaran menulis kosakata 

beraksara Jawa saat dilakukan tes pratindakan, diperoleh hasil bahwa 

pembelajaran menulis kosakata beraksara Jawa di dalam kelas tersebut terdapat 

suatu permasalahan. Hal itu terlihat dari respon awal siswa ketika mendapat tugas 
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menulis aksara Jawa dari guru, banyak siswa yang mengeluh karena siswa merasa 

kesulitan dalam menghafal aksara Jawa. Dalam kegiatan menulis kosakata 

beraksara Jawa, masih banyak siswa yang terlihat bingung dan kesulitan dalam 

menerapkan aksara Jawa ke dalam tulisan.  

Setelah dilakukan tes pratindakan, diperoleh hasil skor dengan nilai rata-

rata sebesar 57,84. Hasil pembelajaran menulis kosakata beraksara Jawa siswa 

kelas VIII C pada pratindakan dapat dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel 4: Data Skor Pratindakan Menulis Kosakata Beraksara Jawa Siswa 
Kelas VIII C SMP Negeri 2 Pengasih Kedungsari Kabupaten Kulon Progo 

No. 
Siswa 

Skor Uraian 

Skor 
Total 

Nilai Ketepatan 
Aksara 
Jawa 

Ketepatan 
Pasangan 

Aksara 
Jawa 

Ketepatan 
Sandhangan 

Ketepatan 
Panyigeg 

1 77 13 41 9 140 78,21 

2 83 19 46 8 156 87,15 

3 82 12 43 10 147 82,12 

4 63 11 32 6 112 62,57 

5 36 8 24 2 70 39,11 

6 83 17 44 11 155 86,59 

7 48 8 19 6 81 45,25 

8 63 12 27 8 110 61,45 

9 28 2 20 2 52 29,05 

10 64 14 32 5 115 64,25 

11 30 2 14 6 52 29,05 

12 86 16 49 9 160 89,39 

13 9 0 7 2 18 10,06 

14 68 15 33 6 122 68,16 

15 74 10 36 9 129 72,07 

16 20 5 11 1 37 20,67 

17 76 18 39 9 142 79,33 

18 52 8 30 6 96 53,63 

19 64 11 31 7 113 63,13 

20 40 12 21 4 77 43,02 

21 36 10 21 1 68 37,99 
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22 61 12 27 6 106 59,22 

23 77 15 40 9 141 78,77 

24 49 12 30 6 97 54,19 

25 68 15 36 7 126 70,39 

26 60 10 25 7 102 56,98 

27 74 16 37 9 136 75,98 

28 87 18 45 11 161 89,94 

29 37 6 22 3 68 37,99 

30 30 4 18 6 58 32,40 

31 45 8 27 4 84 46,93 

32 78 15 40 7 140 78,21 

33 67 14 29 6 116 64,80 

34 52 8 30 6 96 53,63 

35 17 0 11 2 30 16,76 

36 63 13 31 7 114 63,69 

Jmlh 2047 389 1068 223 3727 2082,12 

Rerata 56,86 10,81 29,67 6,19 103,53 57,84 

 

Berdasarkan data penilaian dari tabel di atas, menunjukkan bahwa skor 

terendah 10,06 dan skor tertinggi 89,94. Hal itu berarti nilai rata-rata menulis 

kosakata beraksara Jawa masih kurang dari standar nilai ketuntasan belajar pada 

mata pelajaran bahasa Jawa, yaitu 64. Pada tahap ini, sebagian besar hasil menulis 

kosakata beraksara Jawa masih banyak terdapat kesalahan. Hal itu dapat dilihat 

dari contoh hasil menulis aksara Jawa siswa sebagai berikut: 
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Pada hasil menulis aksara Jawa di atas, dapat diketahui bahwa pada 

ketepatan menulis aksara Jawa masih banyak yang keliru dalam penulisan aksara 

Jawa, sehingga penulisan tersebut tidak bisa dibaca sebagai suatu kosakata 

beraksara Jawa. Sedangkan pada ketepatan pasangan aksara Jawa, siswa masih 

kebingungan dalam menempatkan penggunaan pasangan aksara Jawa. Begitu 

juga dalam ketepatan sandhangan aksara Jawa dan ketepatan panyigeg, siswa 

masih banyak keliru dalam membedakan bentuk aksaranya. Hal itu dapat dilihat 

dari contoh soal pratindakan nomor 1, penggunaan sandhangan taling [ dalam 

kosakata “wedhuse” seharusnya ditulis we du [ s , akan tetapi siswa dalam 

contoh di atas, menulis kosakata “wedhuse”, yaitu we du se .  
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Kondisi awal di atas, menunjukkan bahwa ada suatu permasalahan yang 

menjadi fokus perhatian dalam penelitian itu, yaitu (1) kebanyakan siswa masih 

kesulitan dalam menghafal aksara Jawa yang berjumlah 20, menghafal pasangan 

aksara Jawa, sandhangan, dan panyigeg, (2) siswa membutuhkan suatu media 

untuk mempermudah dalam pembelajaran menulis kosakata beraksara Jawa.  

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti dan kolaborator secara sinergis 

merencanakan tindakan yang perlu dan penting untuk dilakukan. Tindakan itu 

adalah, (1) menjelaskan tentang materi aksara Jawa dengan seksama agar mudah 

dipahami oleh siswa, (2) penggunaan media permainan teka-teki silang untuk 

menarik daya ingat siswa tentang menulis aksara Jawa. Permasalahan yang 

muncul tersebut, akan dicari penyelesaiannya pada tindakan penelitian yang akan 

dilakukan dalam 2 siklus. 

3. Pelaksanaan Tindakan Kelas 

a. Pelaksanaan Tindakan Kelas Siklus I 

1) Perencanaan 

Setelah pelaksanaan tahap pratindakan, peneliti melakukan diskusi dan 

koordinasi dengan guru untuk melanjutkan penelitian, yaitu untuk melanjutkan 

penelitian ke siklus I. Perencanaan penelitian tindakan itu, bertujuan untuk 

merencanakan pelaksanaan tindakan guna meningkatkan prestasi belajar menulis 

kosakata beraksara Jawa siswa, baik secara proses maupun produk. Secara proses, 

peningkatan kemampuan siswa dapat dilihat dari aktifitas fisik yang terkait 

dengan respon siswa serta suasana pembelajaran di kelas. Secara produk, 

indikator keberhasilan tindakan akan dilihat dari nilai tes pengukuran yang 
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berpedoman pada pedoman penilaian kemampuan menulis kosakata beraksara 

Jawa yang telah ditentukan. 

Berdasarkan kesepakatan, maka siklus I dilakukan pada hari Rabu, tanggal 

21 April 2010 jam 11.30 - 12.50 WIB. Peneliti dan guru sepakat menggunakan 

media permainan teka-teki silang sebagai media pembelajaran untuk 

meningkatkan prestasi belajar menulis kosakata beraksara Jawa siswa. 

Perencanaan dalam penelitian itu menyangkut beberapa hal, antara lain: 

a) mempersiapkan materi aksara Jawa, pedoman penilaian, dan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk melaksanakan pembelajaran menulis 

kosakata beraksara Jawa dengan menggunakan media permainan teka-teki 

silang, 

b) menentukan langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran menulis kosakata 

beraksara Jawa dengan menggunakan media permainan teka-teki silang, 

c) mempersiapkan instrumen yang dibutuhkan, 

d) mempersiapkan media yang akan digunakan, yaitu media permainan teka-teki 

silang. 

 

 

2) Tindakan 

Tindakan penelitian yang menggunakan permainan teka-teki silang 

sebagai media pembelajaran ini, bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajar 

menulis kosakata beraksara Jawa siswa kelas VIII C SMP Negeri 2 Pengasih 
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Kedungsari Kabupaten Kulon Progo. Pelaksanaan tindakan dilakukan selama dua 

kali pertemuan setiap siklusnya. 

a) Pertemuan Pertama (2 x 40 menit/ 2 jam pelajaran) 

Guru mengawali kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam, 

kemudian mengabsen siswa. Satu jam pelajaran pertama, guru memberikan materi 

pembelajaran tentang menulis aksara Jawa sampai dengan pemberian contoh 

menulis aksara Jawa oleh guru. Tidak lupa, guru memberikan kesempatan bagi 

siswa untuk mengajukan pertanyaan. Setelah itu, guru mulai menjelaskan 

langkah-langkah berikutnya, yaitu prosedur penggunaan media permainan teka-

teki silang dalam menulis kosakata beraksara Jawa. Adapun uraian dari kegiatan 

pembelajaran pada pertemuan pertama siklus I ini, sebagai berikut. 

(1) Guru menjelaskan materi tentang aksara Jawa dan menjelaskan prosedur 

penggunaan media permainan teka-teki silang. 

(2) Siswa menerima lembar media permainan teka-teki silang yang sudah 

disiapkan oleh peneliti. Peneliti membagikan lembar media permainan teka-

teki silang secara perorangan kepada siswa.  

(3) Siswa diminta untuk mengerjakan soal dalam lembar media permainan teka-

teki silang dengan menggunakan aksara Jawa. 

(4) Siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya, dilanjutkan dengan kegiatan 

refleksi. 

(5) Guru menginformasikan kepada siswa bahwa pada pertemuan selanjutnya 

siswa masih akan diberi tindakan yang sama dengan hari ini. 

(6) Kegiatan pembelajaran usai dan ditutup dengan doa dan salam oleh guru. 
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Pembelajaran pada pertemuan pertama siklus I ini, siswa terlihat masih 

kesulitan dalam mengerjakan media permainan teka-teki silang. Masih banyak 

siswa yang kesulitan dalam mengisikan jawaban antara kolom mendatar dan 

menurun. Tak sedikit juga siswa yang mengeluh susah dalam mengerjakannya. 

Hal itu dapat dikatakan juga bahwa siswa kurang bersemangat dalam mengikuti 

pembelajaran.  

b) Pertemuan Kedua (2 x 40 menit/ 2 jam pelajaran) 

Pertemuan kedua ini, merupakan pertemuan terakhir dari siklus I. 

Pertemuan kedua ini, diawali dengan guru mengucapkan salam dan dilanjutkan 

dengan mengabsen siswa. Adapun rincian kegiatan pada pertemuan kedua siklus I 

ini adalah sebagai berikut. 

(1) Guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

(2) Guru dibantu peneliti membagikan lembar media permainan teka-teki silang 

kepada siswa secara perorangan. 

(3) Siswa mengerjakan soal dalam lembar media permainan teka-teki silang. 

(4) Siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya, dilanjutkan dengan kegiatan 

refleksi. 

(5) Guru menginformasikan kepada siswa bahwa pada pertemuan selanjutnya 

siswa masih akan diberi tindakan yang sama dengan hari ini. Hanya saja yang 

berbeda dalam setiap pertemuannya adalah soal media permainan teka-teki 

silangnya. 

(6) Kegiatan pembelajaran usai dan ditutup dengan doa dan salam oleh guru. 

3) Pengamatan 
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Pengamatan dilakukan secara cermat oleh peneliti dan guru kolaborator 

menggunakan instrumen dan lembar catatan lapangan yang sudah dipersiapkan 

oleh peneliti. Peneliti juga melakukan pendokumentasian dengan menggunakan 

kamera dan hasil dokumentasinya berupa foto. Pengambilan dokumen yang 

berupa foto tersebut dilakukan secara alami oleh peneliti. 

Peneliti dan guru kolaborator melakukan pengamatan terhadap dua objek, 

yakni pengamatan terhadap proses dan pengamatan terhadap produk. Pengamatan 

proses, dilakukan untuk mengetahui proses yang tercermin dalam aktifitas fisik,  

respon siswa, tingkat keaktifan, dan situasi selama pembelajaran menulis kosakata 

beraksara Jawa dengan media permainan teka-teki silang berlangsung. 

Pengamatan produk, dilakukan untuk mengetahui produk permainan teka-teki 

silang menggunakan aksara Jawa yang tercermin dalam nilai prestasi 

pembelajaran menulis kosakata beraksara Jawa.  

a) Keberhasilan Proses 

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan oleh peneliti dan guru 

kolaborator, pelaksanaan tindakan siklus I sudah berjalan lancar sesuai dengan 

rencana. Akan tetapi, proses pembelajaran menulis kosakata beraksara Jawa 

dengan media permainan teka-teki silang pada siklus I ini, belum terlihat adanya 

perubahan yang signifikan dibandingkan dengan pembelajaran menulis kosakata 

beraksara Jawa pada tahap pratindakan. Siswa masih banyak yang mengeluh 

ketika mengikuti pembelajaran menulis kosakata beraksara Jawa, siswa masih 

kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran menulis kosakata beraksara Jawa 
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dengan menggunakan media permainan teka-teki silang. Hal tersebut dapat dilihat 

dalam tabel berikut. 

Tabel 5: Pedoman Observasi terhadap Siswa selama KBM Siklus I 

Aspek 
Pengamatan 

Uraian Hasil Pengamatan dalam Hitungan 
Jumlah Siswa 

(tidak 
ada) 

≤ 
5 

6-
10 

11-
15 

16-
20 

≥ 
21 

Verbal 1.Siswa bertanya 
2.Siswa berkomentar 
3.Siswa mengobrol sendiri 

di luar materi 
4.Siswa dapat menjawab 

pertanyaan guru 
5.Siswa bercanda 
6.Siswa tertawa-tawa 
7.Siswa diam tidak 

menjawab pertanyaan 
8.Siswa menjawab 

pertanyaan secara 
bersamaan 

 3 
3 
 

 
5 

 
 

10 
 
 

 
8 
8 

 
 
 
 
 
 
 

 
13 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

22 

Non Verbal 1.Siswa antusias belajar 
2.Siswa percaya diri dalam 

menjawab soal 
pertanyaan dalam media 
permainan teka-teki 
silang 

3.Siswa izin ke belakang 
atau ke luar 

4.Siswa bermain-main 
sendiri 

5.Siswa tertidur 
6.Siswa tidur-tiduran 
7.Siswa membuka buku 

selain buku bahasa Jawa 
8.Siswa menyimak guru 
9.Siswa menyimak soal 

media permainan teka-
teki silang dengan 
antusias 

10. Siswa mengganggu 
temannya 

 
 
 
 

 
 
 

 
 

 
- 

 
 

 
 
 
 
3 
 
 

 
 
3 
2 
 

 
 
 

 
 
3 

 
 
 
 

 
 
 
 
6 

 
14 

17 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
16 
17 
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Berdasarkan tabel 5 di atas, dapat dijelaskan bahwa jika dilihat secara 

verbal, siswa kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran menulis kosakata 

beraksara Jawa menggunakan media permainan teka-teki silang. Hal itu dapat 

dilihat dari jumlah siswa yang bertanya, dan siswa yang menjawab pertanyaan 

guru jumlahnya kurang dari 5 siswa. Dilihat secara non verbal, juga terdapat siswa 

yang masih menunjukan sikap yang kurang positif dalam pembelajaran.  

Selain pengamatan terhadap siswa, pengamatan juga dilakukan terhadap 

keefektifitasan media permainan teka-teki silang. Ternyata keefektifitasan media 

tersebut juga masih kurang. Hal itu dapat dilihat dalam tabel berikut. 

 

 

Tabel 6: Pedoman Efektifitas Media Permainan Teka-Teki Silang pada 
Siklus I 

No. Aspek Pengamatan Hasil 
Pengamatan 

Keterangan 

Ya Tidak 
1 
 
 
2 
 
3 
 
 
 
4 

Siswa antusias terhadap media 
permainan teka-teki silang dalam 
pembelajaran menulis aksara Jawa 
Siswa tertarik terhadap media 
permainan teka-teki silang 
Siswa menyimak dan melibatkan diri 
dalam pembelajaran menulis aksara 
Jawa menggunakan media permainan 
teka-teki silang 
Siswa giat dan merasa mudah dalam 
menulis aksara Jawa dengan 
menggunakan permainan teka-teki 
silang  

ν 
 
 
ν 
 
ν 
 
 
 
ν 

 Kurang dari 
20 siswa 
 
Kurang dari 
25 siswa 
Kurang dari 
20 siswa 
 
 
Kurang dari 
20 siswa 

 

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa keefektifitasan media permainan 

teka-teki silang yang digunakan dalam pembelajaran menulis kosakata beraksara 
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Jawa masih kurang. Siswa yang sungguh-sungguh antusias dan serius mengikuti 

pembelajaran menulis kosakata beraksara Jawa masih terbilang kurang, karena 

jumlahnya masih di bawah 20 siswa. Media permainan teka-teki silang dikatakan 

memiliki tingkat keefektifitasan yang baik apabila lebih dari 25 siswa sudah 

mampu mengikuti pembelajaran secara maksimal. 

Berdasarkan pengamatan aspek non verbal, terjadi perubahan positif 

terhadap proses pembelajaran yaitu siswa terlihat antusias dalam belajar, 

menyimak guru, dan jumlah siswa yang tidur-tiduran. Akan tetapi, di sisi lain 

siswa masih belum percaya diri dalam menjawab soal dalam lembar media 

permainan teka-teki silang. 

Dari dua aspek proses pembelajaran yang diamati, yakni verbal dan non 

verbal, dapat disimpulkan bahwa tindakan siklus I belum membawa perubahan 

besar terhadap proses kegiatan belajar mengajar. Akan tetapi, tetap ada perubahan 

positif yang terjadi pada tindakan siklus I ini, yaitu adanya antusias yang tinggi 

dari siswa ketika mereka berhadapan dengan media permainan teka-teki silang, 

banyak siswa yang tertarik dan merasa panasaran dengan soal yang ada dalam 

lembar media permainan teka-teki silang. Setidaknya ada suatu hal baru yang 

mampu menggugah minat siswa dalam menulis kosakata beraksara Jawa.  

Selain terhadap siswa, pengamatan juga dilakukan terhadap guru. Hal itu 

dilakukan karena keberhasilan suatu proses pembelajaran juga ditentukan oleh 

keterampilan guru dalam menyampaikan materi dan membimbing siswa. Peran 

guru dalam proses pembelajaran menulis kosakata beraksara Jawa menggunakan 

media permainan teka-teki silang sangat besar. 
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 Pada siklus I ini guru menggunakan metode ceramah dalam pembelajaran 

menulis aksara Jawa. Dengan demikian, siswa lebih mudah memahami materi dan 

siswa lebih mudah untuk bertanya mengenai aksara Jawa.  

Tabel 7: Pedoman Observasi terhadap Guru dalam Proses KBM Siklus I 

No. Aspek Pengamatan Hasil Pengamatan 
Baik Cukup Kurang 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
 

8 

Penguasaan kelas 
Alokasi waktu 
Membimbing siswa 
Penguasaan media 
Pemberian motivasi 
Kejelasan penugasan ke siswa 
Mengevaluasi hasil kerja atau belajar 
siswa 
Memberikan komentar pada siswa  

ν 
ν 
ν 
 
ν 
 
ν 
 
ν 

 
 
 
ν 
 
ν 
 
 

 

 
Keterangan: (Nurgiyantoro 2009: 399) 
BS (Baik Sekali) : 85% - 100% 
B (Baik)  : 75% - 84% 
C (Cukup)  : 60% - 74% 
K (Kurang)   : 40% - 59% 
G (Gagal)  : 0% - 39% 
 

Berdasarkan tabel di atas dapat dikatakan guru sudah mampu menjalankan 

tugasnya dengan baik. Guru sudah mampu menguasai kelas, membimbing siswa, 

memberikan komentar yang baik terhadap siswa, dan mampu memberikan 

motivasi siswa dengan baik. Akan tetapi, dari segi penguasaan media permainan 

teka-teki silang dan kejelasan dalam memberikan tugas kepada siswa perlu 

ditingkatkan lagi. 
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Gambar 4: Foto suasana kelas pada saat siklus I 

 

 
Gambar 5: Foto suasana kelas pada saat siklus I 

 

 
Gambar 6 : Foto suasana kelas pada saat siklus I 

 

Foto di atas menggambarkan suasana kelas ketika siswa diberi tindakan 

pada siklus I. Masih banyak siswa yang kurang serius dalam mengikuti 
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pembelajaran menulis kosakata beraksara Jawa dengan media permainan teka-teki 

silang. Terlihat masih ada yang bermain-main sendiri, mengobrol dengan 

temannya, dan bahkan ada yang mengerjakan dengan posisi tidak sempurna 

(tidur-tiduran). Akan tetapi, banyak juga siswa yang terlihat sudah mulai aktif 

dalam mengikuti pembelajaran menulis kosakata beraksara Jawa dengan 

menggunakan media permainan teka-teki silang. 

b) Pengamatan Produk 

Dari segi produk, keberhasilan tindakan siklus I dapat dilihat melalui 

perolehan skor menulis kosakata beraksara Jawa menggunakan media permainan 

teka-teki silang. Pengamatan produk dilakukan diakhir siklus setelah semua siswa 

mengumpulkan hasil jawaban menggunakan media permainan teka-teki silang. 

Adapun skor menulis kosakata beraksara Jawa menggunakan media permainan 

teka-teki silang pada siklus I dapat dilihat dalam tabel berikut. 

 

Tabel 8: Hasil Skor Menulis Kosakata Beraksara Jawa Siswa Kelas VIII C 
SMP Negeri 2 Pengasih Kedungsari Kabupaten Kulonprogo pada Siklus I 

No. 
Siswa 

Skor Uraian 
Skor Total Nilai Ketepatan 

Aksara 
Ketepatan 
Sandangan 

Ketepatan 
Panyigeg 

1 25 10 1 36 81,82 

2 26 6 1 33 75,00 

3 26 10 1 37 84,09 

4 24 10 1 35 79,55 

5 19 9 1 29 65,91 

6 26 12 1 39 88,64 

7 25 10 1 36 81,82 

8 26 12 1 39 88,64 

9 19 2 0 21 47,73 

10 23 9 1 33 75,00 

11 24 11 1 36 81,82 
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12 23 11 1 35 79,55 

13 23 11 1 35 79,55 

14 26 10 1 37 84,09 

15 23 6 1 30 68,18 

16 23 6 1 30 68,18 

17 26 6 1 33 75,00 

18 20 3 0 23 52,27 

19 23 8 1 32 72,73 

20 24 11 1 36 81,82 

21 18 0 0 18 40,91 

22 22 11 1 34 77,27 

23 23 10 1 34 77,27 

24 24 11 0 35 79,55 

25 26 9 1 36 81,82 

26 23 6 1 30 68,18 

27 22 5 1 28 63,64 

28 26 9 1 36 81,82 

29 23 6 1 30 68,18 

30 25 9 1 35 79,55 

31 19 7 0 26 59,09 

32 26 12 1 39 88,64 

33 24 11 1 36 81,82 

34 23 6 0 29 65,91 

35 24 8 1 33 75,00 

36 26 11 1 38 86,36 

Jumlah 848 304 30 1182 2686,36 
Rerata 23,56 8,44 0,83 32,83 74,62 

 
Dari data pada tabel 8 di atas, menunjukan bahwa sebagian siswa sudah 

dapat mengikuti pembelajaran menulis kosakata beraksara Jawa dengan media 

permainan teka-teki silang dengan baik. Hasil menulis kosakata beraksara Jawa 

siswa tampak mengalami peningkatan dari pratindakan ke siklus I dengan hasil 

rata-rata skor sebelum dilakukan tindakan yaitu sebesar 57,84 dan setelah 

dilakukan tindakan pada siklus I sebesar 74,62. Hal itu dapat dilihat dari contoh 

hasil menulis kosakata beraksara Jawa dengan media permainan teka-teki silang 

di bawah ini: 
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Pada hasil menulis kosakata dengan media permainan teka-teki silang di 

atas, siswa masih kesulitan dalam mengkaitkan antara jawaban mendatar dan 

menurun. Hal itu dapat dilihat dari pertanyaan kolom mendatar 6 dengan 

pertanyaan kolom menurun 7. Seharusnya jawaban pada kolom mendatar 6 

“dipangga” dalam penulisan aksara Jawa fip=g dan jawaban kolom menurun 7 

“pangrasa” dalam penulisan aksara Jawa p=rs.  Akan tetapi, siswa menjawab 

permainan teka-teki silang kolom mendatar 6 yaitu “direga” dalam penulisan 

aksara Jawa fireg, sedangkan jawaban kolom menurun 7 “rekasa” dalam 

penulisan aksara Jawa reks. Hal itu menjadikan jawaban permainan teka-teki 

silang menjadi tidak tepat, sehingga mengurangi penilaian dalam menulis 

kosakata beraksara Jawa. 

4) Refleksi 
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Secara umum, prestasi belajar menulis kosakata beraksara Jawa siswa 

kelas VIII C SMP Negeri 2 Pengasih Kedungsari Kabupaten Kulon Progo 

meningkat setelah diberi tindakan pada siklus I. Peningkatan nilai dari pratindakan 

ke siklus I ialah sebesar 22,48. 

Tahap selanjutnya yang harus dilakukan adalah tahap refleksi. Pada tahap 

refleksi ini, dilakukan dengan kegiatan diskusi antara peneliti dan guru 

kolaborator. Keduanya bekerjasama untuk menganalisis dan mengartikan hasil 

tindakan pada siklus I. 

Kegiatan refleksi itu didasarkan pada pencapaian indikator keberhasilan 

penelitian. Oleh karena itu, refleksi siklus I juga dilihat dari sisi proses serta sisi 

produk. Dari sisi proses, siswa menjadi antusias untuk mengikuti pembelajaran 

menulis aksara Jawa, siswa lebih aktif dalam bertanya, siswa mau menjawab 

pertanyaan, dan berkurangnya keluhan dalam mengerjakan soal media permainan 

teka-teki silang. Hal itu terlihat ketika guru melakukan tanya jawab, siswa sudah 

lebih aktif mengikuti pembelajaran. Perubahan tersebut tidak terlepas dari 

penggunaan media permainan teka-teki silang dalam upaya meningkatkan prestasi 

belajar menulis kosakata beraksara Jawa. 

Media permainan teka-teki silang mampu menggugah rasa keingintahuan 

siswa dalam setiap pertanyaannya. Kemudian siswa sibuk dengan upaya 

merangkai setiap jawaban yang saling berkaitan antara pertanyaan mendatar dan 

pertanyaan menurun. 

Secara produk, peningkatan prestasi belajar menulis kosakata beraksara 

Jawa siswa dapat dilihat dari hasil jawaban permainan teka-teki silang. 
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Peningkatan skor dapat dilihat dari nilai rata-rata kelas pada siklus pratindakan ke 

siklus I. Peningkatan atau penurunan tersebut menjadi bahan refleksi paling utama 

untuk perbaikan pada siklus selanjutnya. 

Hasil yang telah didapatkan dari siklus I baik dari hasil secara proses 

maupun secara produk tersebut telah menunjukan peningkatan yang cukup berarti 

walaupun masih kurang optimal karena masih ada permasalahan yang dihadapi. 

Permasalahan tersebut dibahas oleh peneliti bersama guru kolaborator untuk dapat 

ditemukan solusinya. Permasalahan atau kendala tersebut diantaranya ialah 

sebagai berikut. 

a) Pemahaman siswa dalam penggunaan media permainan teka-teki silang masih 

harus ditingkatkan. 

b) Pemahaman siswa tentang aksara Jawa, pasangan, dan sandhangannya masih 

harus ditingkatkan. 

c) Suasana kelas yang masih sulit dikendalikan ketika pembelajaran menulis 

aksara Jawa berlangsung. 

d) Ketidakseriusan siswa dalam pembelajaran menulis aksara Jawa dengan 

menggunakan media permainan teka-teki silang. 

b. Pelaksanaan Tindakan Kelas Siklus II 

1) Perencanaan 

Seperti dalam siklus I, penelitian tindakan kelas siklus II juga terdiri atas 

tahapan-tahapan mulai dari tahap perencanaan terevisi dari siklus I, pelaksanaan 

tindakan siklus II, pengamatan siklus II, dan refleksi hasil pengamatan, baik 

secara proses maupun produk. 
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Tahap perencanaan terevisi itu dilakukan oleh peneliti dan guru 

kolaborator terkait dengan masih adanya permasalahan pada siklus I, oleh karena 

itu peneliti dan guru kolaborator melakukan koordinasi sebagai perencanaan 

tindakan pada siklus II, yaitu sebagai berikut. 

a) Guru menjelaskan kembali penggunaan media permainan teka-teki silang 

sebagai media pembelajaran menulis aksara Jawa. 

b) Guru menjelaskan kembali aspek-aspek yang perlu diperhatikan dalam menulis 

aksara Jawa. 

c) Guru menjelaskan kembali pemahaman siswa tentang aksara Jawa, pasangan, 

dan sandhangannya. 

d) Peneliti menyiapkan instrumen yang dibutuhkan, salah satunya ialah lembar 

pengamatan. 

e) Menentukan waktu pelaksanaan penelitian yaitu dua kali pertemuan setiap 

siklusnya. 

2) Tindakan 

Pelaksanaan tindakan siklus II dilakukan sebanyak dua kali pertemuan. 

Tindakan pada siklus II diharapkan dapat meningkatkan aspek-aspek yang masih 

kurang pada siklus I. Prosedur penelitian tindakan siklus II dilakukan secara 

bertahap. Tahap-tahap tindakan siklus II dideskripsikan sebagai berikut.  

a) Pertemuan Pertama (2 x 40 menit/ 2 jam pelajaran) 

Pertemuan pertama pada siklus II diawali dengan guru mengucapkan 

salam dan mengabsen siswa. Satu jam pertama digunakan guru untuk membahas 

kembali kegiatan yang telah dilakukan selama siklus I. Guru menjelaskan kembali 
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aspek-aspek yang perlu diperhatikan dalam menulis aksara Jawa. Hal tersebut 

dilakukan agar siswa dapat memahami lebih dalam tentang aksara Jawa, 

pasangan, dan sandhangannya.  

Dengan demikian, diharapkan kemampuan dan prestasi belajar menulis 

kosakata beraksara Jawa siswa dapat ditingkatkan. Selain itu, guru menjelaskan 

kembali secara singkat prosedur pelaksanaan pembelajaran aksara Jawa dengan 

menggunakan media permainan teka-teki silang. Pada hakikatnya pembelajaran 

pada siklus II sama dengan pembelajaran menulis aksara Jawa pada siklus I. 

Langkah-langkah yang ditempuh siswa juga sama, yang berbeda hanyalah pada 

soal media permainan teka-teki silangnya.  

Pertemuan pertama pada siklus II dapat berjalan dengan lancar. Siswa 

sudah terlihat aktif mengikuti pembelajaran menulis aksara Jawa. Peneliti dan 

guru kolaborator juga sudah tidak lagi mendengar keluhan bahwa mereka 

mengalami kesulitan untuk menulis aksara Jawa. Tetapi ada sesuatu yang kurang 

nyaman yang dirasa oleh siswa ketika menulis aksara Jawa dengan menggunakan 

bolpoint, tidak sedikit juga banyak siswa yang menulis aksara Jawa menggunakan 

pensil. 

Selama kegiatan pembelajaran siklus II guru juga terlihat lebih aktif untuk 

mengawasi kegiatan pembelajaran. Beliau tidak segan-segan untuk mengelilingi 

ruangan kelas dan menjawab dengan sabar apabila ada siswa yang mengajukan 

pertanyaan secara personal.  

Secara garis besar, proses pembelajaran pada pertemuan pertama siklus II 

ini ialah sebagai berikut. 
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(1) Guru mengawali pelajaran dengan mengucapkan salam dan mengabsen siswa. 

(2) Guru menjelaskan kembali secara singkat materi yang berkaitan dengan 

menulis aksara Jawa. 

(3) Guru menjelaskan kembali prosedur kerja yang harus dilakukan siswa pada 

siklus II. 

(4) Peneliti membantu guru membagikan lembar media permainan teka-teki 

silang yang digunakan sebagai media pembelajaran menulis kosakata 

beraksara Jawa. 

(5) Siswa mengerjakan jawaban soal media permainan teka-teki silang dengan 

lancar. 

(6) Siswa mengumpulkan lembar soal media permainan teka-teki silang yang 

sudah dikerjakan. Dilanjutkan dengan refleksi. 

(7) Guru memberikan informasi bahwa kegiatan pada pertemuan berikutnya 

masih sama dengan pertemuan kali ini, dan dilanjutkan dengan pengisian 

angket pascatindakan. 

(8) Pembelajaran usai dan diakhiri dengan doa dan salam oleh guru kolaborator. 

b) Pertemuan Kedua (2 x 40 menit/ 2 jam pelajaran) 

Seperti yang telah disampaikan guru pada pertemuan sebelumnya, dalam 

pertemuan kedua siklus II ini siswa akan mengerjakan soal media permainan teka-

teki silang dan dilanjutkan dengan pengisian angket pascatindakan. Guru 

mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam dan mengabsen siswa. 

Kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan pembagian lembar media permainan 

teka-teki silang kepada siswa. 
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Setelah kegiatan mengerjakan soal media permainan teka-teki silang usai, 

rangkaian pembelajaran menulis kosakata beraksara Jawa dengan menggunakan 

media permainan teka-teki silang diakhiri dengan pengisian angket pascatindakan. 

Hasil dari angket ini dapat digunakan untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap 

pembelajaran yang telah dilakukan. Adapun hasil angket tersebut dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

Tabel 10: Hasil Angket Pascatindakan Pembelajaran Menulis Kosakata 
Beraksara Jawa dengan Media Permainan Teka-Teki Silang 

No. Pernyataan Persentase Jawaban 
Ya Tidak 

1 Apakah para siswa menyukai belajar menulis 
aksara Jawa dengan menggunakan media 
permainan teka-teki silang? 

34 
94,44% 

2 
5,55% 

2 Menurut para siswa apakah penggunaan media 
permainan teka-teki silang dapat 
mempermudah dalam belajar menulis aksara 
Jawa? 

31 
86,11% 

5 
13,88% 

3 Menurut para siswa apakah penggunaan media 
permainan teka-teki silang terlalu sulit 
dimengerti cara permainannya? 

8 
22,22% 

28 
77,77% 

4 Setelah mendapat pembelajaran menggunakan 
media permainan teka-teki silang, apakah siswa 
akan merasa senang jika mendapat tugas 
menulis aksara Jawa dari guru? 

22 
61,11% 

14 
38,88% 

5 Setelah mendapat pembelajaran menggunakan 
media permainan teka-teki silang, apakah para 
siswa tidak merasa bosan lagi terhadap belajar 
menulis aksara Jawa? 

13 
36,11% 

23 
63,88% 

6 Setelah mendapat pembelajaran menggunakan 
media permainan teka-teki silang, apakah para 
siswa sudah hafal semua dengan huruf aksara 
Jawa yang berjumlah 20 tersebut? 

19 
52,77% 

17 
47,22% 

7 Apakah setelah mendapat pembelajaran 
menggunakan media permainan teka-teki silang 
para siswa merasa cepat dalam menemukan ide 
atau gagasan dalam menulis menggunakan 
aksara Jawa? 

25 
69,44% 

11 
30,55% 

8 Apakah penggunaan media permainan teka-teki 
silang dapat menarik perhatian siswa dalam 

32 
88,88% 

4 
11,11% 
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belajar menulis aksara Jawa di dalam kelas? 
9 Apakah penggunaan media permainan teka-teki 

silang dapat meningkatkan prestasi belajar 
menulis aksara Jawa para siswa? 

35 
97,22% 

1 
2,77% 

10 Setelah penggunaan media permainan teka-teki 
silang dalam pembelajaran menulis aksara 
Jawa, apakah meninggalkan kesan terhadap diri 
para siswa? 

28 
77,77% 

8 
22,22% 

Berdasarkan hasil angket pascatindakan di atas, bahasa angka-angka 

tersebut memberikan informasi bahwa penggunaan media permainan teka-teki 

silang dalam pembelajaran menulis aksara Jawa memberikan manfaat bagi siswa.  

Setelah diadakan pembelajaran menulis kosakata beraksara Jawa 

menggunakan media permainan teka-teki silang, siswa menyatakan tertarik untuk 

belajar menulis aksara Jawa, mereka juga terbantu dalam mengatasi kesulitan 

dalam menulis aksara Jawa, bahkan pada pernyataan penggunaan media 

permainan teka-teki silang dapat mempermudah dalam belajar menulis aksara 

Jawa, sebanyak 86,11% dari jumlah siswa menyatakan ya bahwa setelah diberi 

tindakan dengan menggunakan media permainan teka-teki silang ternyata menulis 

aksara Jawa menjadi lebih mudah.  

3) Pengamatan 

Pengamatan pada siklus II dilakukan dengan menggunakan instrumen 

yang sama seperti pada tindakan siklus I. Peneliti bertindak sebagai observer. 

Tugas observer adalah mengamati proses pembelajaran yang dilakukan selama 

tindakan siklus II berlangsung. Hasil pengamatan dapat diuraikan dalam dua 

aspek, yaitu pengamatan secara proses dan secara produk. Pengamatan secara 

proses tercermin dalam aktivitas fisik siswa selama pembelajaran di kelas, dan 
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pengamatan secara produk tercermin dalam skor produk menulis kosakata 

beraksara Jawa yang dihasilkan siswa di akhir siklus II.  

a) Pengamatan Proses 

Pengamatan secara proses dilakukan oleh peneliti bersama guru 

kolaborator. Mereka mengamati aktifitas siswa selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung pada siklus II tersebut. Kegiatan yang dilakukan siswa sudah sesuai 

dengan ketentuan yang direncanakan. Dari hasil pengamatan yang dilakukan 

peneliti bersama guru kolaborator, pembelajaran menulis kosakata beraksara Jawa 

pada siklus II menunjukan peningkatan terhadap perilaku siswa, baik secara 

verbal maupun non verbal. 

Berikut ini disajikan tabel pengamatan aspek verbal dan non verbal selama 

kegiatan pembelajaran menulis aksara Jawa dengan menggunakan media 

permainan teka-teki silang pada siklus II. 

Tabel 11: Pedoman Observasi terhadap Siswa selama KBM Siklus II 

Aspek 
Pengamatan 

Uraian Hasil Pengamatan dalam Hitungan 
Jumlah Siswa 

(tidak 
ada) 

≤ 
5 

6-
10 

11-
15 

16-
20 

≥ 
21 

Verbal 1.Siswa bertanya 
2.Siswa berkomentar 
3.Siswa mengobrol 

sendiri di luar materi 
4.Siswa dapat 

menjawab pertanyaan 
guru 

5.Siswa bercanda 
6.Siswa tertawa-tawa 
7.Siswa diam tidak 

menjawab pertanyaan 
8.Siswa menjawab 

pertanyaan secara 
bersamaan 

  
 

3 
 
 
 
 

2 
 

2 

8 
 
 
 

9 
 
 
 

6 

 
11 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

11 
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Non Verbal 1.Siswa antusias 
belajar 

2.Siswa percaya diri 
dalam menjawab soal 
pertanyaan dalam 
media permainan 
teka-teki silang 

3.Siswa izin ke 
belakang atau ke luar 

4.Siswa bermain-main 
sendiri 

5.Siswa tertidur 
6.Siswa tidur-tiduran 
7.Siswa membuka 

buku selain buku 
bahasa Jawa 

8.Siswa menyimak 
guru 

9.Siswa menyimak soal 
media permainan 
teka-teki silang 
dengan antusias 

10. Siswa 
mengganggu 
temannya 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- 
- 
- 
 
 
 
 
 
 
 

 
- 

 
 
 
 
 
 
 

2 
 

3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 

25 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

29 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

27 
 

25 

 

Berdasarkan tabel 11 di atas, dapat dijelaskan bahwa secara verbal siswa 

sudah mengalami peningkatan yang sangat bagus. Mereka sudah berani 

mengajukan pertanyaan, menjawab, dan merespon positif pembelajaran yang 

mereka lakukan. Pada siklus I siswa yang berani mengajukan pertanyaan kurang 

dari 5 siswa, namun pada siklus II ini sudah meningkat menjadi 8 siswa (lebih dari 

5 siswa).  

Selain itu, pada siklus I siswa hanya diam dan tidak menjawab pertanyaan 

guru, tetapi pada siklus II jumlah siswa yang seperti itu berkurang menjadi tinggal 

2 siswa saja (kurang dari 5 siswa). Beberapa hal positif lain yang terlihat selama 

tindakan siklus II ini adalah berkurangnya siswa yang bercanda, tertawa-tawa, 
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mengobrol di luar materi, dan menjawab pertanyaan secara bersamaan. 

Perubahan-perubahan yang terjadi selama pembelajaran tersebut menunjukan 

bahwa tingkat keaktifan siswa dalam pembelajaran meningkat. 

 

Berdasarkan aspek non verbal, siswa juga menunjukan perubahan yang 

positif terhadap proses pembelajaran, yaitu siswa terlihat antusias dalam belajar, 

menyimak guru, tidak ada yang tidur-tiduran, serta tidak ada yang membaca buku 

selain buku bahasa Jawa. Selain itu, siswa sudah percaya diri dalam mengerjakan 

soal pertanyaan dalam media permainan teka-teki silang. 

Pengamatan proses yang dilakukan selama pembelajaran menulis aksara 

Jawa dengan menggunakan media permainan teka-teki silang pada siklus II ini 

tidak hanya dilakukan terhadap siswa melainkan terhadap media permainan teka-

teki silang yang digunakan. Penilaian terhadap media tersebut dilakukan untuk 

mengetahui sejauh mana keefektifitasan media dalam pembelajaran menulis 

kosakata beraksara Jawa yang dilakukan. Hal itu juga dilakukan untuk 

membedakan tingkat keefektifitasan media dari siklus I ke siklus II.  

Hasil yang akan didapatkan dari pengamatan terhadap keefektifan media 

dapat memberikan informasi apakah media permainan teka-teki silang sebenarnya 

layak digunakan atau tidak. Media ini dapat dikatakan efektif apabila lebih dari 25 

siswa memberikan respon yang positif terhadapnya. Adapun hasil pengamatan 

terhadap media permainan teka-teki silang ini dapat dilihat dalam tabel berikut. 

Tabel 12: Pedoman Efektifitas Media Permainan Teka-Teki Silang pada 
Siklus II 

No. Aspek Pengamatan Hasil 
Pengamatan 

Keterangan 
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Ya Tidak 
1 
 
 

2 
 

3 
 
 
 

4 

Siswa antusias terhadap media 
permainan teka-teki silang dalam 
pembelajaran menulis aksara Jawa 
Siswa tertarik terhadap media 
permainan teka-teki silang 
Siswa menyimak dan melibatkan diri 
dalam pembelajaran menulis aksara 
Jawa menggunakan media permainan 
teka-teki silang 
Siswa giat dan merasa mudah dalam 
menulis aksara Jawa dengan 
menggunakan permainan teka-teki 
silang 

ν 
 
 
ν 
 
ν 
 
 
 
ν 

 Lebih dari 
25 siswa 
 
Lebih dari 
25 siswa 
Lebih dari 
25 siswa 
 
 
Lebih dari 
25 siswa 

 

Dari tabel 12 di atas, dapat dilihat bahwa media permainan teka-teki silang 

yang digunakan dalam pembelajaran menulis kosakata beraksara Jawa memiliki 

tingkat efektifitas yang baik. Hasil pengamatan proses yang dilakukan di atas 

menunjukan bahwa proses pembelajaran menulis kosakata beraksara Jawa dengan 

menggunakan media permainan teka-teki silang pada siklus II sudah dapat 

dikatakan berhasil. Hal tersebut dikarenakan siswa sudah memberikan respon 

yang positif, baik terhadap proses pembelajaran maupun terhadap media yang 

digunakan. 

Selain pengamatan terhadap siswa dan media, pengamatan juga dilakukan 

terhadap guru. Dalam penelitian ini, guru bertindak sebagai orang yang 

menjalankan tindakan berdasarkan perencanaan dan diskusi yang telah dilakukan 

sebelumnya. Oleh karena itu, keterampilan guru dalam mengajar sangat 

menentukan keberhasilan tindakan yang dilakukan. Berikut ini adalah tabel hasil 

pengamatan terhadap guru selama siklus II. 

Tabel 13: Pedoman Observasi terhadap Guru dalam Proses KBM Siklus II 
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No Aspek Pengamatan Hasil Pengamatan 

Baik Cukup Kurang 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

 

8 

Penguasaan kelas 

Alokasi waktu 

Membimbing siswa 

Penguasaan media 

Pemberian motivasi 

Kejelasan penugasan ke siswa 

Mengevaluasi hasil kerja atau belajar 
siswa 

Memberikan komentar pada siswa 

ν 

ν 

ν 

ν 

ν 

ν 

ν 

 

ν 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Keterangan: (Nurgiyantoro 2009: 399) 
BS (Baik Sekali) : 85% - 100% 
B (Baik)  : 75% - 84% 
C (Cukup)  : 60% - 74% 
K (Kurang)   : 40% - 59% 
G (Gagal)  : 0% - 39% 

 
Berdasarkan tabel 13 di atas, dapat diketahui bahwa guru sudah 

menjalankan tugasnya dengan baik. Hal tersebut membuat peneliti merasa sangat 

berterimakasih serta penghormatan yang besar kepada Ibu Sri Meneng, S. S 

sebagai kolaborator dalam penelitian ini. Berkat ada kerjasama yang baik antara 

peneliti dan kolaborator menjadikan penelitian ini dapat berjalan sesuai dengan 

yang diharapkan.  
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Gambar 7: Suasana kelas pada saat siklus II 
 

 
Gambar 8: Suasana kelas pada saat siklus II 

 

 
Gambar 9: Suasana kelas pada saat siklus II 

 

Foto di atas menggambarkan suasana kelas ketika siswa diberi tindakan 

pada siklus II. Secara keseluruhan kegiatan pembelajaran menulis kosakata 

beraksara Jawa dengan media permainan teka-teki silang pada siklus II ini dapat 

berjalan dengan baik dan lancar. Siswa sudah terlihat aktif dalam mengikuti 

pembelajaran menulis kosakata beraksara Jawa dengan menggunakan media 

permainan teka-teki silang. 

b) Pengamatan Produk 
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Keberhasilan produk dapat dilihat melalui peningkatan skor antara rerata 

skor siklus I ke rerata skor siklus II. Rerata skor penilaian menulis kosakata 

beraksara Jawa dengan media permainan teka-teki silang siklus II sebesar  76,42. 

Pada akhir siklus II, skor terendah adalah 48,89 dan skor tertinggi 95.56. Hal itu 

berarti dari 36 siswa yang mengikuti pembelajaran menulis kosakata beraksara 

Jawa dengan media permainan teka-teki silang, sebagian siswa mengalami 

peningkatan. 

Peningkatan skor membuktikan bahwa pemberian tindakan pada siklus II 

mengalami keberhasilan. Akan tetapi, peneliti dan kolaborator masih perlu untuk 

mencari faktor-faktor yang berpengaruh terhadap beberapa kekurangan atau 

kelemahan pada hasil menulis kosakata beraksara Jawa siklus II ini. Keberhasilan 

tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah berikut ini. 

Tabel 14: Hasil Skor Menulis Kosakata Beraksara Jawa Siswa Kelas VIII C 
SMP Negeri 2 Pengasih Kedungsari Kabupaten Kulonprogo pada Siklus II 

No. 
Siswa 

Skor Uraian 
Skor 
Total 

Nilai Ketepatan 
Aksara 

Ketepatan 
Sandangan 

Ketepatan 
Panyigeg 

1 27 14 2 43 95,56 

2 21 7 1 29 64,44 

3 26 11 2 39 86,67 

4 21 7 1 29 64,44 

5 20 6 1 27 60,00 

6 26 10 2 38 84,44 

7 26 11 2 39 86,67 

8 26 8 2 36 80,00 

9 19 13 2 34 75,56 

10 22 11 1 34 75,56 

11 25 10 2 37 82,22 

12 26 14 2 42 93,33 

13 22 11 2 35 77,78 

14 26 10 2 38 84,44 

15 20 6 1 27 60,00 
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16 23 6 1 30 66,67 

17 25 11 2 38 84,44 

18 21 1 0 22 48,89 

19 26 9 2 37 82,22 

20 25 9 2 36 80,00 

21 24 5 2 31 68,89 

22 25 11 1 37 82,22 

23 25 4 1 30 66,67 

24 24 11 2 37 82,22 

25 24 7 2 33 73,33 

26 20 6 1 27 60,00 

27 21 7 1 29 64,44 

28 26 14 2 42 93,33 

29 23 12 1 36 80,00 

30 26 11 2 39 86,67 

31 18 7 2 27 60,00 

32 26 11 2 39 86,67 

33 23 10 1 34 75,56 

34 23 12 1 36 80,00 

35 19 10 2 31 68,89 

36 25 13 2 40 88,89 

Jumlah 845 336 57 1238 2947,62 

Rerata 23,47 9,33 1,58 34,39 76,42 

 
Dari data di atas, menunjukan bahwa dari hasil rata-rata nilai siswa dalam 

menulis kosakata beraksara Jawa dengan media permainan teka-teki silang 

berjalan dengan baik dan sesuai dengan yang direncanakan. Dari hasil menulis 

kosakata beraksara Jawa, siswa mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. 

Akan tetapi, masih ada beberapa kesalahan dan kekurangan pada hasil menulis 

kosakata beraksara Jawa siswa, hal tersebut dapat dilihat dari contoh hasil menulis 

kosakata beraksara Jawa dengan media permainan teka-teki silang siswa sebagai 

berikut. 
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Pada contoh hasil menulis kosakata dengan media permainan teka-teki 

silang di atas, terlihat bahwa pada kolom mendatar 14, siswa kurang tepat dalam 

penulisan sandhangan pepet     e dan pada kolom mendatar 15, siswa juga 

kurang tepat dalam penulisan sandhangan suku u . Hal itu mengakibatkan 

jawaban kolom mendatar dan menurun tidak tepat.  

Jika dilihat dari proses pembelajaran menulis kosakata beraksara Jawa 

pada siklus II, masih terdapat kendala yang dialami siswa. Akan tetapi, secara 

keseluruhan pelaksanaan proses pembelajaran menulis kosakata beraksara Jawa 

pada siklus II berjalan baik dan mengalami peningkatan. Berdasarkan hasil 

observasi dan catatan lapangan, terlihat bahwa semakin banyak siswa yang merasa 
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antusias dalam proses pembelajaran, hal itu dapat memotivasi siswa untuk 

mengikuti pembelajaran menulis aksara Jawa.  

4) Refleksi  

Tahap selanjutnya setelah tahap pengamatan adalah refleksi. Pada tahap 

ini, peneliti bersama kolaborator mendiskusikan kembali apa yang telah 

dilaksanakan pada tindakan siklus II. Dalam diskusi tersebut peneliti bersama 

kolaborator menganalisis hasil perlakuan pada siklus II. 

Dari hasil pengamatan yang dilakukan, disimpulkan bahwa ada 

peningkatan prestasi belajar menulis kosakata beraksara Jawa siswa, baik secara 

proses maupun produk. Penggunaan media permainan teka-teki silang dalam 

pembelajaran menulis kosakata beraksara Jawa sesuai dengan prosedur sehingga 

pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan lancar.  

Secara proses, siswa menjadi lebih aktif dalam bertanya, siswa lebih 

berani dalam mengemukakan pendapat, dan berkomentar. Selain itu, dalam 

pembelajaran menulis aksara Jawa siswa juga sudah mampu mengikuti 

pembelajaran dengan baik, contohnya tidak bercanda, tidur-tiduran, mengobrol, 

mengganggu teman, membaca atau membuka buku di luar materi. Kelancaran 

pembelajaran menulis aksara Jawa pada siklus II juga tidak terlepas dari pengaruh 

media permainan teka-teki silang yang mampu menarik perhatian serta minat 

siswa. 

Secara produk, peningkatan prestasi belajar menulis kosakata beraksara 

Jawa siswa dapat dilihat dari skor menulis aksara Jawa yang dihasilkan oleh 

siswa. Hasil skor menulis aksara Jawa tersebut dianalisis dengan menggunakan 
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pedoman penskoran yang telah ditentukan. Peningkatan nilai juga dapat dilihat 

dari nilai rata-rata kelas pada siklus I ke siklus II.  

Hasil yang telah didapatkan dari siklus II baik hasil secara proses maupun 

hasil secara produk tersebut telah menunjukan peningkatan yang cukup berarti. 

Berdasarkan hasil tersebut, membuat peneliti dan kolaborator sepakat untuk 

menghentikan tindakan. Selain karena alasan peningkatan yang terjadi sudah 

cukup, penelitian ini dihentikan karena jam pembelajaran aktif sudah hampir 

berakhir, dan akan segera dilakukan ujian akhir semester genap. 

4. Peningkatan Kemampuan 

Tes adalah alat ukur yang digunakan untuk mengetahui peningkatan 

prestasi belajar menulis kosakata beraksara Jawa siswa, baik sebelum dikenai 

tindakan maupun sesudah diberikan tindakan. Berikut ini adalah tabel yang 

mendeskripsikan peningkatan prestasi belajar menulis kosakata beraksara Jawa 

dari pratindakan, siklus I, dan siklus II.  

Tabel 16: Peningkatan Nilai Rata-Rata Menulis Aksara Jawa mulai dari 
Pratindakan, Siklus I, dan Siklus II 

Tahap  Pratindakan  Siklus I Siklus II 

Rata-rata 57,84 74,62 76,42 

Selisih  - 16,78 1,8 

% Kenaikan - 22,48 2,35 

 
% kenaikan : (skor rata-rata yang dihitung – skor rata-rata sebelumnya) x 100 

   Skor rata-rata sebelumnya 
 

% kenaikan total : (% siklus I + % siklus II) 

   : 22,48 + 2,35 = 24,83% 
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui telah terjadi peningkatan nilai 

menulis aksara Jawa sejak dari tahap pratindakan ke siklus I dan siklus I ke siklus 

II. Keterampilan nilai rata-rata kelas pada saat pratindakan adalah sebesar 57,84, 

setelah diberi tindakan pada siklus I meningkat menjadi 74,62, dan meningkat lagi 

pada siklus II yaitu 76,42. Secara keseluruhan peningkatan tersebut sebesar 

24,83%. 

Pembelajaran menulis aksara Jawa dengan menggunakan media permainan 

teka-teki silang telah memberikan manfaat, baik secara produk maupun proses. 

Dari segi produk, nilai rata-rata menulis aksara Jawa siswa mengalami 

peningkatan walaupun tidak signifikan. Akan tetapi, seberapapun kecilnya 

peningkatan itu tetap memiliki arti penting dalam penelitian ini. 

Dengan adanya peningkatan tersebut, maka memberikan informasi 

khususnya pada peneliti dan guru bahasa Jawa bahwa media ini layak digunakan 

sehingga dapat dipakai kembali sebagai solusi mengatasi kesulitan siswa dalam 

belajar menulis aksara Jawa di luar kepentingan penelitian ini. Perubahan yang 

jelas terlihat adalah pada saat proses pembelajaran berlangsung. Siswa menjadi 

lebih termotivasi dan lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran menulis aksara 

Jawa. 

 

 

 

B. Pembahasan 

1. Keberhasilan Proses 
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Tahap awal dalam penelitian ini adalah wawancara dan diskusi dengan 

guru bahasa Jawa yakni Ibu Sri Meneng, S. S, pelaksanaan pretes, dan pengisian 

angket pratindakan. Wawancara dan diskusi dengan guru kolaborator dilakukan 

untuk mengetahui kondisi siswa dalam hal menulis aksara Jawa serta menggali 

informasi tentang kesulitan guru dalam melakukan pembelajaran menulis aksara 

Jawa.  

Pretes dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal menulis aksara Jawa 

siswa sebelum diberi tindakan. Sedangkan pengisian angket pratindakan 

dilakukan untuk mengetahui kesulitan atau masalah yang dihadapi siswa ketika 

melakukan kegiatan pembelajaran menulis aksara Jawa. Berdasarkan hasil 

kegiatan-kegiatan tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa kendala yang dihadapi 

guru dan siswa dalam pembelajaran menulis aksara Jawa antara lain sebagai 

berikut. 

a. Guru telah menguasai materi tentang aksara Jawa, akan tetapi belum 

menemukan sesuatu yang mampu membangkitkan minat siswa dalam belajar 

menulis aksara Jawa. 

b. Siswa sudah beranggapan bahwa menulis aksara Jawa itu sulit. 

c. Sikap siswa yang seperti di atas tersebut mengakibatkan siswa menjadi tidak 

termotivasi untuk aktif dalam pembelajaran menulis aksara Jawa. 

d. Kesulitan yang sangat mendasar bagi siswa dalam pembelajaran menulis 

aksara Jawa adalah karena siswa belum hafal aksara Jawa dan masih bingung 

ketika dalam penulisan dipasangkan dengan sandhangan dan pasangan aksara 

Jawa. 
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Berdasarkan hasil penilaian terhadap keterampilan menulis kosakata 

beraksara Jawa siswa sebelum dikenai tindakan masih banyak siswa yang 

mengeluh kesulitan dalam menghafal huruf aksara Jawa dan masih bingung 

ketika menulis dipasangkan dengan sandhangan dan pasangan aksara Jawa. Pada 

siklus I proses yang dilalui dari perencanaan hingga refleksi belum mendapatkan 

hasil sesuai dengan rencana dan tujuan tindakan. Beberapa siswa masih mengeluh 

kesulitan dalam mengerjakan soal media permainan teka-teki silang. 

Pada waktu siklus II, guru menjelaskan kembali tentang materi aksara 

Jawa dan tentang prosedur pembelajaran menulis aksara Jawa dengan 

menggunakan media permainan teka-teki silang. Pelaksanaan siklus II terfokus 

pada kegiatan peningkatan prestasi belajar menulis kosakata beraksara Jawa 

dengan media permainan teka-teki silang. 

Pembelajaran menulis aksara Jawa dengan menggunakan media permainan 

teka-teki silang ternyata dapat menciptakan kondisi kelas lebih hidup, siswa 

menjadi aktif dalam pembelajaran. Kontras sekali dengan kondisi kelas pada saat 

pratindakan. Siswa terlihat tidak bersemangat dan tidak berpartisipasi aktif dalam 

pembelajaran menulis aksara Jawa, selain itu siswa juga banyak mengeluh dan 

selebihnya hanya sikap diam (pasif). 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru dapat ditarik 

kesimpulan bahwa pembelajaran menulis kosakata beraksara Jawa dengan 

menggunakan media permainan teka-teki silang dapat mengatasi kesulitan guru 

selama ini yaitu sulit untuk menciptakan suasana pembelajaran menulis aksara 

Jawa yang menyenangkan. Selain itu, penggunaan media tersebut cukup 
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memberikan pengaruh yang positif antara lain memudahkan siswa dalam menulis 

aksara Jawa.  

Berdasarkan hasil angket dan wawancara yang dilakukan peneliti baik 

dengan guru maupun siswa, media permainan teka-teki silang dapat membantu 

meningkatkan prestasi belajar menulis kosakata beraksara Jawa siswa. Media ini 

mampu membantu memecahkan permasalahan yang dihadapi baik guru maupun 

siswa dalam pembelajaran menulis aksara Jawa. 

 

2. Keberhasilan Produk 

Penilaian prestasi belajar menulis kosakata beraksara Jawa dilakukan 

terhadap masing-masing siswa. Penilaian prestasi belajar menulis kosakata 

beraksara Jawa dilakukan untuk mengukur kemampuan menulis aksara Jawa 

siswa sebelum dan sesudah pelaksanaan tindakan. Berikut ini disajikan grafik 

peningkatan keterampilan menulis aksara Jawa siswa pada nilai pratindakan, nilai 

siklus I, dan nilai siklus II.  

Berdasarkan gambar grafik di bawah ini, terlihat bahwa sedikit demi 

sedikit prestasi belajar menulis kosakata beraksara Jawa siswa meningkat, nilai 

rata-rata kelas dari pratindakan ke siklus I dan siklus II terus meningkat. Sebelum 

dikenai tindakan nilai rata-rata siswa adalah 57,84, kemudian setelah diberi 

tindakan siklus I meningkat menjadi 74,62 dan setelah diberi tindakan siklus II 

meningkat lagi menjadi 76,42.  
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Gambar 7: Grafik peningkatan prestasi belajar menulis aksara Jawa siswa 
mulai dari nilai pratindakan, nilai siklus I, dan nilai siklus II 

 
Penelitian tindakan kelas yang memanfaatkan media permainan teka-teki 

silang dalam upaya peningkatan prestasi belajar menulis kosakata beraksara Jawa 

siswa kelas VIII C SMP Negeri 2 Pengasih Kedungsari Kabupaten Kulon Progo 

dihentikan sampai pada siklus II. Hal itu dilakukan karena berdasarkan hasil 

diskusi peneliti dengan guru kolaborator bahwa pelaksanaan pembelajaran 

menulis kosakata beraksara Jawa dengan menggunakan media permainan teka-

teki silang tersebut sudah mengalami titik jenuh. Hal tersebut ditandai oleh 

keadaan siswa yang sudah tidak lagi mengalami peningkatan atau penurunan yang 

signifikan.  

Selain itu, hasil penelitian baik secara proses maupun produk cukup 

memenuhi tujuan yang diharapkan yaitu prestasi belajar menulis kosakata 

beraksara Jawa siswa meningkat. Penelitian ini juga dihentikan karena faktor 
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waktu belajar efektif sudah hampir berakhir dan akan segera dilakukan ujian akhir 

semester genap. 

Berkaitan dengan perolehan nilai prestasi belajar menulis kosakata 

beraksara Jawa siswa, sebelum dikenai tindakan nilai rata-rata siswa adalah 57,84, 

kemudian setelah diberi tindakan siklus I meningkat menjadi 74,62 dan setelah 

diberi tindakan siklus II meningkat lagi menjadi 76,42. Akan tetapi, peningkatan 

nilai rata-rata kelas yang terjadi dari siklus I ke siklus II tidak sebesar peningkatan 

nilai yang terjadi pada pratindakan ke siklus I.  

Secara keseluruhan, penelitian ini dapat dikatakan telah berjalan dengan 

baik dan lancar. Selain itu, hasil penelitian yang diperoleh ternyata telah mampu 

membantu mengatasi permasalahan siswa SMP Negeri 2 Pengasih Kedungsari 

Kabupaten Kulon Progo dalam pembelajaran menulis aksara Jawa. Upaya yang 

dilakukan untuk meningkatkan prestasi belajar menulis aksara Jawa siswa dalam 

menulis ialah dengan menggunakan media permainan teka-teki silang.  

Dari dua siklus yang telah dilaksanakan, ternyata media permainan teka-

teki silang mampu membantu siswa dalam meningkatkan prestasi belajar menulis 

kosakata beraksara Jawa para siswa. Peningkatan tersebut ditunjukan dengan 

adanya peningkatan nilai menulis aksara Jawa pada saat pratindakan, nilai rata-

rata menulis aksara Jawa siswa sebesar 57,84.  

Nilai tersebut diperoleh ketika siswa belum dikenai tindakan. Artinya, 

siswa belum dikenalkan dengan media permainan teka-teki silang yang dimaksud 

dalam penelitian ini. Setelah siswa diberi tindakan pada siklus I, kemudian 

dilakukan tes menulis kosakata beraksara Jawa dengan menggunakan media 
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permainan teka-teki silang, nilai rata-rata kelas mereka meningkat menjadi 74,62. 

Penelitian tidak hanya berhenti pada siklus I, melainkan berlanjut pada siklus II. 

Tes menulis aksara Jawa siswa pada siklus II juga memberikan hasil yang 

menggembirakan karena nilai rata-rata kelas siswa meningkat menjadi 76,42.  

Dengan demikian, secara keseluruhan dari pratindakan hingga siklus II, 

peningkatan nilai prestasi belajar menulis aksara Jawa siswa ialah sebesar 

24,83%. Peningkatan nilai yang terjadi tersebut memang tidak terlalu signifikan. 

Akan tetapi, peningkatan tersebut memberikan informasi bahwa media permainan 

teka-teki silang dapat dijadikan referensi guru sebagai media untuk 

membangkitkan motivasi siswa dalam pembelajaran menulis aksara Jawa. Dengan 

adanya motivasi atau minat, maka kemampuan untuk menulis aksara Jawa pun 

dapat dilatih secara optimal. 
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BAB V 
 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa media permainan teka-teki silang 

bisa digunakan untuk meningkatkan prestasi belajar menulis kosakata beraksara 

Jawa siswa kelas VIII C SMP Negeri 2 Pengasih Kedungsari Kabupaten Kulon 

Progo. 

Peningkatan prestasi belajar menulis kosakata beraksara Jawa dengan 

menggunakan media permainan teka-teki silang tersebut dapat dilihat berdasarkan 

peningkatan secara proses dan secara produk. Peningkatan secara proses dapat 

dilihat dari berbagai aspek yaitu (1) efektifitas penggunaan media, (2) tanggapan 

siswa selama pembelajaran, (3) kemampuan guru dalam menguasai pembelajaran 

di kelas.  

Peningkatan secara produk dapat dilihat berdasarkan nilai rata-rata kelas 

yang diperoleh yaitu pada pratindakan sebesar 57,84. Pada siklus I meningkat 

menjadi 74,62 dan pada siklus II meningkat menjadi 76,42 . Kenaikan nilai rata-

rata kelas secara keseluruhan dari tahap pratindakan hingga siklus II adalah 

sebesar 24,83%. 

 

 

 

 106 
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B. Rencana Tindak Lanjut 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka rencana tindak lanjut dari hasil 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Media permainan teka-teki silang dapat digunakan oleh guru bidang studi 

bahasa Jawa SMP Negeri 2 Pengasih Kedungsari Kabupaten Kulon Progo 

sebagai alternatif dalam penggunaan media pembelajaran yang sesuai untuk 

pembelajaran menulis aksara Jawa. 

2. Guru bahasa Jawa SMP Negeri 2 Pengasih Kedungsari Kabupaten Kulon 

Progo akan menggunakan media permainan teka-teki silang dalam 

pembelajaran lain namun pada materi tertentu yang sesuai terutama materi 

menulis. 

 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan rencana tindak lanjut di atas, maka peneliti 

dapat menyarankan hal-hal sebagai berikut. 

1. Guru bidang studi bahasa Jawa SMP Negeri 2 Pengasih Kedungsari Kabupaten 

Kulon Progo sebaiknya mempertimbangkan untuk memanfaatkan media 

permainan teka-teki silang dalam pembelajaran menulis aksara Jawa karena 

media ini dapat digunakan untuk mengatasi kesulitan siswa dalam menulis 

aksara Jawa. Selain itu media ini juga mudah dibuat. 

2. Bagi pihak sekolah, penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran di sekolah serta menciptakan 

output siswa yang berkualitas. 
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3. Bagi siswa, penelitian ini dapat membantu mereka mengatasi kesulitan yang 

selama ini dihadapi ketika melakukan kegiatan belajar menulis aksara Jawa. 

Selain itu dengan penelitian ini siswa diharapkan memiliki pengetahuan yang 

lebih memadai tentang menulis aksara Jawa. 

4. Peneliti lain disarankan untuk melakukan penelitian lainnya untuk mengetahui 

kontribusi media permainan teka-teki silang dalam pembelajaran yang lain, 

pada bidang lain, ataupun pada populasi yang lain. 
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Lampiran 1 
 

LEMBAR WAWANCARA GURU DAN MURID 

 

A. Hasil wawancara dengan Guru 

Peneliti : Bu, menapa siswa remen sinau piwulangan nyerat aksara Jawa? 

Guru  : para siswa kirang remen mbak. 

Peneliti  : wewaton menapa Bu, siswa kirang remen nyerat aksara Jawa? 

Guru  : para siswa angel ngapalaken aksara Jawa mbak. 

Peneliti : kados pundi caranipun guru nyampeaken materi nyerat aksara 

Jawa? 

Guru : akeh-akeh latian maca saha nyerat aksara Jawa. 

Peneliti : kados pundi biji ingkang dipunangsal siswa nyerat aksara Jawa 

saha pasinaon nyerat aksara Jawa? 

Guru : menawi dirata-rata bijine ana sing apik ana sing elek mbak. 

Peneliti : menapa ibu sampun nate ngginaaken media teka-teki 

saderengipun? 

Guru : dereng nate mbak. 

Peneliti  : menawi media diginaaken kangge pasinaon nyerat aksara Jawa, 

kinten-kinten hasilipun kados pundi? 

Guru  : dereng nate dicobi mbak. 

Peneliti  : menurut pengamatanipun guru, menawi media teka-teki silang 

dipunginaaken, menapa piwulangan menika siswa dados remen 

boten bosen? 

Guru : dereng nate dicobi uga mbak. 

Peneliti : menapa media dolanan teka-teki silang saged ningkataken 

prestasi sinau nyerat aksara Jawa Bu? 

Guru  : waaahhh,, dereng nate dicobi uga mbak. 



 

 

 

B. Hasil wawancara dengan siswa 

Peneliti : dhik, kendala menapa kemawon ingkang angel nyerat aksara 

Jawa? 

Siswa : wah akeh mbak,, nulis aksara Jawa kuwi angel diapalke. 

Peneliti : sampun nate dereng sinau ngangge media dolanan teka-teki 

silang? 

Siswa : dereng nate mbak. 

Peneliti : menurut siswa menawi kegiatan nyerat aksara Jawa ngginaaken 

media teka-teki silang, menapa saged cepet mbantu siswa 

supados cepet ngapalake aksara Jawa. 

Siswa  : nggeh, dereng nate dicobi mbak. 

Peneliti : menapa siswa ngrasa remen utawi bosen ngginaaken media 

teka-teki silang? 

Siswa : remen ngginaaken media teka-teki silang menika. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 2 

 

Angket Pratindakan 

 

Nama  : 

Kelas  : 

No. Absen : 

1. Apakah para siswa menyukai belajar tentang menulis aksara Jawa? 

a. Ya    b. Tidak  

2. Apakah belajar menulis aksara Jawa terlalu sulit bagi para siswa? 

a. Ya    b. Tidak 

3. Apakah guru sering mengajarkan materi belajar menulis menggunakan aksara 

Jawa? 

a. Ya    b. Tidak 

4. Apakah para siswa akan merasa senang jika mendapat tugas menulis aksara 

Jawa dari guru? 

a. Ya    b. Tidak 

5. Apakah belajar menulis aksara Jawa sangat membosankan bagi para siswa? 

a. Ya    b. Tidak 

6. Apakah para siswa hafal semua dengan aksara Jawa yang berjumlah 20 

tersebut? 

a. Ya    b. Tidak 



7. Apakah sudah pernah para siswa belajar menulis aksara Jawa menggunakan 

media? 

a. Ya    b. Tidak 

8. Apakah para siswa mengetahui tentang media permainan teka-teki silang? 

a. Ya    b. Tidak 

9. Jikalau guru memberikan materi belajar menulis aksara Jawa dengan 

menggunakan media, apakah para siswa akan merasa senang? 

a. Ya    b. Tidak  

 

10. Setujukah para siswa jika belajar menulis aksara Jawa dengan menggunakan 

media sehingga dapat meningkatkan nilai atau prestasi belajar para siswa? 

a. Ya    b. Tidak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Angket Pascatindakan 

 

Nama  : 

Kelas  : 

No. Absen : 

 

1. Apakah para siswa menyukai belajar menulis aksara Jawa dengan 

menggunakan media permainan teka-teki silang? 

a. Ya     b. Tidak 

2. Menurut para siswa apakah penggunaan media permainan teka-teki silang 

dapat mempermudah dalam belajar menulis aksara Jawa? 

a. Ya    b. Tidak 

3. Menurut para siswa apakah penggunaan media permainan teka-teki silang 

terlalu sulit dimengerti cara permainannya? 

a. Ya     b. Tidak 

4. Setelah mendapat pembelajaran menggunakan media permainan teka-teki 

silang, apakah siswa akan merasa senang jika mendapat tugas menulis aksara 

Jawa dari guru? 



a. Ya    b. Tidak 

5. Setelah mendapat pembelajaran menggunakan media permainan teka-teki 

silang, apakah para siswa tidak merasa bosan lagi terhadap belajar menulis 

aksara Jawa? 

a. Ya     b. Tidak 

6. Setelah mendapat pembelajaran menggunakan media permainan teka-teki 

silang, apakah para siswa sudah hafal semua dengan huruf aksara Jawa yang 

berjumlah 20 tersebut? 

a. Ya    b. Tidak 

7. Apakah setelah mendapat pembelajaran menggunakan media permainan 

teka-teki silang para siswa merasa cepat dalam menemukan ide atau gagasan 

dalam menulis menggunakan aksara Jawa? 

a. Ya    b. Tidak 

8. Apakah penggunaan media permainan teka-teki silang dapat menarik 

perhatian siswa dalam belajar menulis aksara Jawa di dalam kelas? 

a. Ya    b. Tidak 

9. Apakah penggunaan media permainan teka-teki silang dapat meningkatkan 

prestasi belajar menulis aksara Jawa para siswa? 

a. Ya    b. Tidak 

10. Setelah penggunaan media permainan teka-teki silang dalam pembelajaran 

menulis aksara Jawa, apakah meninggalkan kesan terhadap diri para siswa? 

a. Ya    b. Tidak 

Alasan:………………………………………………………………………….. 

 ……………………………………………………………………………… 

 ……………………………………………………………………………… 

 ……………………………………………………………………………… 

 
 
 
 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3 
 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(Pratindakan) 

 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 2 Pengasih 

Mata Pelajaran : Bahasa Jawa 

Kelas/Semester : VIII C/Genap 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 

Standar Kompetensi : Menanggapi bacaan berbahasa Jawa. 

Kompetensi Dasar : Menulis kalimat beraksara Jawa. 

Indikator : Siswa dapat menulis kalimat beraksara Jawa 

mengandung sigeg/ wignyan, layar, cecak, pangkon, pada 

lingsa, dan pada lungsi.  

 



1. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti pelajaran ini, diharapkan siswa dapat menulis kalimat 

beraksara Jawa mengandung sigeg/ wignyan, layar, cecak, pangkon, pada 

lingsa, dan pada lungsi.  

 

2. Materi Pembelajaran 

Aksara Jawa  kaliyan Pasanganipun 

aH     nN   cC  rR        kK 

   ha     na    ca       ra  ka 
  
fF  tT       sS    wW  lL 

da   ta    sa   wa        la 
 
pP  dD  jJ  yY  vV 
  pa  dha    ja  ya   nya 
 
mM  gG   bB   qQ  zZ 
ma   ga   ba   tha  nga  
 

 

Sandhangan 

....i...   wulu = i   ….   pada lungsi = titik  

.. u suku = u   …;…    pada pangkat   

[.... taling = è   …..]    cakra ra = ….ra   

[...o  taling tarung = o  …}   cakra keret = ….re   

....e..    pepet = ê   …L…    cakra la =….la 

.../..     layar = r (mati)   …W…    cakra wa =….wa  

..h   wignyan = h (mati)  …\    pengkal =….ya  

..=....   cecak = nga (mati)  ..x..    pa cerek =….re   

...\..  pangkon = paten  ..X…  nga lelet =…le 

..,   pada lingsa = koma (,)     ?    pada adeg-adeg  

 
3. Metode Pembelajaran 

Penugasan: Siswa ditugaskan untuk mengerjakan soal jawaban yang 

berbentuk aksara Jawa. 



 

 

 

4. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

1) Kegiatan awal (10 menit) 

Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam kepada siswa dan 

mengecek kehadiran siswa. 

a. Motivasi: penjelasan tujuan Kompetensi Dasar (KD) yang akan 

dibahas. 

b. Apersepsi: guru memberikan langkah-langkah kegiatan pembelajaran. 

2) Kegiatan inti (65 menit) 

a. Siswa diminta untuk mengerjakan soal jawaban yang berbentuk 

aksara Jawa. 

b. Siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya. 

c. Siswa diminta untuk mengisi angket pratindakan yang diberikan guru. 

d. Siswa mengumpulkan hasil angket pratindakan. 

3) Kegiatan akhir (5 menit) 

a. Siswa dan guru melakukan refleksi. 

b. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

 

5. Sumber Belajar 

1) Nugraha G. Setya, Tofani M. Abi., 2006. Buku Pinter Basa Jawa. Penerbit: 

Kartika. 

2) Hartuti C. Sri, Karyati Yuli, dkk., 2004. Gladhi Basa Jawi. CV. Radhita 

Buana: Bantul. 

 

6. Media 

- 

 



 

 

 

 

 

7. Penilaian  

No Indikator Instumen Bentuk Kriteria Nilai 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa dapat 

menulis kalimat 

beraksara Jawa 

mengandung 

sigeg/ wignyan, 

layar, cecak, 

pangkon, pada 

lingsa, dan pada 

lungsi. 

 Cobi ukara ing 

ngandap 

menika 

dipunjawab 

ngangge aksara 

Jawa. 

 Tertulis 

 

 

 

 

 

 Ketepatan 

dalam 

penulisan 

aksara Jawa. 

 Penggunaan 

pasangan 

 Penggunaan 

sandhangan. 

 

Jumlah   

 

Yogyakarta, 31 Maret 2010 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran       Peneliti 

 

Sri Meneng, S. S.            Budi Nurbanita 

NIP. 19720404 2006 2 012        NIM. 06205244130 

 

 



 

 

 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(Siklus I) 

 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 2 Pengasih 

Mata Pelajaran : Bahasa Jawa 

Kelas/Semester : VIII C/Genap 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 

Standar Kompetensi : Menanggapi bacaan berbahasa Jawa. 

Kompetensi Dasar : Menulis kalimat beraksara Jawa. 

Indikator : Siswa dapat menulis aksara Jawa dengan sandhangannya 

menggunakan media permainan teka-teki silang. 

 

1. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti pelajaran ini, diharapkan siswa dapat menulis aksara Jawa 

dengan sandhangannya menggunakan media permainan teka-teki silang. 

 

2. Materi Pembelajaran 

Aksara Jawa  kaliyan Pasanganipun 

aH     nN   cC  rR        kK 
   ha     na    ca       ra  ka 
  
fF  tT       sS    wW  lL 

da   ta    sa   wa        la 
 
pP  dD  jJ  yY  vV 



  pa  dha    ja  ya   nya 
mM  gG   bB   qQ  zZ 
ma   ga   ba   tha  nga  
 

 

 

Sandhangan 

....i...   wulu = i   ….  pada lungsi = titik  

.. u... suku = u   …;…    pada pangkat   

[...  taling = è    …..]    cakra ra = ….ra   

[...o  taling tarung = o  …}    cakra keret = ….re   

....e..    pepet = ê   …L…    cakra la =….la 

.../..     layar = r (mati)   …W…    cakra wa =….wa  

..h   wignyan = h (mati)  …\    pengkal =….ya  

..=....   cecak = nga (mati)  ..x..    pa cerek =….re   

...\..  pangkon = paten  ..X…  nga lelet =…le 

..,   pada lingsa = koma (,)     ?    pada adeg-adeg  

 
3. Metode Pembelajaran 

Penugasan: Siswa ditugaskan untuk mengerjakan soal jawaban yang 

berbentuk aksara Jawa menggunakan media permainan teka-teki silang. 

 

4. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

4) Kegiatan awal (10 menit) 

Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam kepada siswa dan 

mengecek kehadiran siswa. 

c. Motivasi: penjelasan tujuan Kompetensi Dasar (KD) yang akan 

dibahas. 

d. Apersepsi: guru memberikan langkah-langkah kegiatan pembelajaran 

dan menerangkan cara penggunaan media permainan teka-teki silang. 

5) Kegiatan inti (65 menit) 

e. Siswa diminta untuk mengerjakan soal jawaban yang berbentuk 

aksara Jawa menggunakan media permainan teka-teki silang. 



f. Siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya. 

6) Kegiatan akhir (5 menit) 

c. Siswa dan guru melakukan refleksi. 

d. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

 

5. Sumber Belajar 

3) Nugraha G. Setya, Tofani M. Abi., 2006. Buku Pinter Basa Jawa. Penerbit: 

Kartika. 

4) Hartuti C. Sri, Karyati Yuli, dkk., 2004. Gladhi Basa Jawi. CV. Radhita 

Buana: Bantul. 

 

6. Media 

Media permainan teka-teki silang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7. Penilaian  

No Indikator Instumen Bentuk Kriteria Nilai 



1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa dapat 

menulis aksara 

Jawa dengan 

sandhangannya 

menggunakan 

media 

permainan teka-

teki silang. 

 Cobi pitakon 

ing ngandap 

menika 

dipunjawab 

ngangge aksara 

Jawa ngangge 

media 

permainan 

teka-teki 

silang. 

 Tertulis 

 

 

 

 

 

 Ketepatan 

dalam 

penulisan 

aksara Jawa. 

 Penggunaan 

sandhangan. 

 Kecocokan 

antara 

pertanyaan 

dan jawaban. 

 

Jumlah   

 

Yogyakarta, 31 Maret 2010 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran       Peneliti 

 

Sri Meneng, S. S.            Budi Nurbanita 

NIP. 19720404 2006 2 012        NIM. 06205244130 

 

 

 

 

 

 

 

 



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(Siklus II) 

 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 2 Pengasih 

Mata Pelajaran : Bahasa Jawa 

Kelas/Semester : VIII C/Genap 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 

Standar Kompetensi : Menanggapi bacaan berbahasa Jawa. 

Kompetensi Dasar : Menulis kalimat beraksara Jawa. 

Indikator : Siswa dapat menulis aksara Jawa dengan sandhangannya 

menggunakan media permainan teka-teki silang. 

 

1. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti pelajaran ini, diharapkan siswa dapat menulis aksara Jawa 

dengan sandhangannya menggunakan media permainan teka-teki silang. 

 

2. Materi Pembelajaran 

Aksara Jawa  kaliyan Pasanganipun 

aH     nN   cC  rR        kK 

   ha     na    ca       ra  ka 
  
fF  tT       sS    wW  lL 
da   ta    sa   wa        la 
 
pP  dD  jJ  yY  vV 

  pa  dha    ja  ya   nya 
mM  gG   bB   qQ  zZ 

ma   ga   ba   tha  nga  
 

 

Sandhangan 

....i...   wulu = i   ….  pada lungsi = titik  

.. u... suku = u   …;…    pada pangkat   

[...  taling = è    …..]    cakra ra = ….ra   



[...o taling tarung = o  …}    cakra keret = ….re   

....e..    pepet = ê   …L…    cakra la =….la 

.../..     layar = r (mati)   …W…    cakra wa =….wa  

..h   wignyan = h (mati)  …\    pengkal =….ya  

..=....   cecak = nga (mati)  ..x..    pa cerek =….re   

...\  pangkon = paten   ..X…  nga lelet =…le 

..,..   pada lingsa = koma (,)     ?    pada adeg-adeg  

 
3. Metode Pembelajaran 

Penugasan: Siswa ditugaskan untuk mengerjakan soal jawaban yang 

berbentuk aksara Jawa menggunakan media permainan teka-teki silang. 

 

4. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

1) Kegiatan awal (10 menit) 

Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam kepada siswa dan 

mengecek kehadiran siswa. 

a. Motivasi: penjelasan tujuan Kompetensi Dasar (KD) yang akan 

dibahas. 

b. Apersepsi: guru memberikan langkah-langkah kegiatan pembelajaran 

dan menerangkan cara penggunaan media permainan teka-teki silang. 

2) Kegiatan inti (65 menit) 

a. Siswa diminta untuk mengerjakan soal jawaban yang berbentuk 

aksara Jawa menggunakan media permainan teka-teki silang. 

b. Siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya. 

3) Kegiatan akhir (5 menit) 

a. Siswa dan guru melakukan refleksi. 

b. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

 

5. Sumber Belajar 

1) Nugraha G. Setya, Tofani M. Abi., 2006. Buku Pinter Basa Jawa. Penerbit: 

Kartika. 



2) Hartuti C. Sri, Karyati Yuli, dkk., 2004. Gladhi Basa Jawi. CV. Radhita 

Buana: Bantul. 

 

6. Media 

Media permainan teka-teki silang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7. Penilaian  

No Indikator Instumen Bentuk Kriteria Nilai 



1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa dapat 

menulis aksara 

Jawa dengan 

sandhangannya 

menggunakan 

media 

permainan teka-

teki silang. 

 Cobi pitakon 

ing ngandap 

menika 

dipunjawab 

ngangge aksara 

Jawa ngangge 

media 

permainan 

teka-teki 

silang. 

 Tertulis 

 

 

 

 

 

 Ketepatan 

dalam 

penulisan 

aksara Jawa. 

 Penggunaan 

sandhangan. 

 Kecocokan 

antara 

pertanyaan 

dan jawaban. 

 

Jumlah   

 

Yogyakarta, 31 Maret 2010 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran       Peneliti 

 

Sri Meneng, S. S.            Budi Nurbanita 

NIP. 19720404 2006 2 012        NIM. 06205244130 

 
 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 4 

 

Pedoman Observasi terhadap Siswa selama KBM Siklus I 
 

  Hasil pengamatan dalam hitungan jumlah siswa 

Aspek 

pengamata

n 

Uraian (tidak ada) ≤ 5 6 - 10 11 - 15 16 - 20 ≥ 21 

Verbal 1. Siswa bertanya 

2. Siswa 

berkomentar 

3. Siswa 

mengobrol sendiri di 

luar materi 

4. Siswa dapat 

menjawab 

pertanyaan guru 

5. Siswa 

bercanda 

6. Siswa tertawa-

tawa 

7. Siswa diam 

tidak menjawab 

pertanyaan  

8. Siswa 

menjawab 

pertanyaan secara 

bersamaan 

      

Non Verbal 1. Siswa antusias       



belajar 

2. Siswa percaya 

diri dalam menjawab 

soal pertanyaan 

3. Siswa izin ke 

belakang atau keluar 

4. Siswa 

bermain-main sendiri 

5. Siswa tertidur 

6. Siswa tidur-

tiduran 

7. Siswa 

membuka buku selain 

Bahasa Jawa 

8. Siswa 

memperhatikan guru 

dengan seksama 

9. Siswa 

mengerjakan soal 

media permainan 

teka-teki silang 

dengan antusias 

10. Siswa mengganggu 

temannya 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4 

 

Pedoman Efektifitas Media Permainan Teka-Teki Silang pada Siklus I 
 

No Aspek Pengamatan Hasil 

Pengamatan 

Keterangan 

Ya Tidak 

1 

 

 

2 

 

3 

Siswa antusias terhadap media 

permainan teka-teki silang dalam 

pembelajaran menulis aksara Jawa 

Siswa tertarik terhadap media 

permainan teka-teki silang 

Siswa menyimak dan melibatkan diri 

 

 

 

 

 

 

 Kurang dari 

20 siswa 

 

Kurang dari 

25 siswa 

Kurang dari 



 

 

 

4 

dalam pembelajaran menulis aksara 

Jawa menggunakan media permainan 

teka-teki silang 

Siswa giat dan merasa mudah dalam 

menulis aksara Jawa dengan 

menggunakan permainan teka-teki 

silang  

 

 

 

 

20 siswa 

 

 

Kurang dari 

20 siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pedoman Observasi terhadap Guru dalam Proses KBM Siklus I 

 

No. Aspek Pengamatan Hasil Pengamatan Keterangan 

Baik Cukup Kurang 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

Penguasaan kelas 

Alokasi waktu 

Membimbing siswa 

Penguasaan media 

Pemberian motivasi 

Kejelasan penugasan ke 

siswa 

    



 Mengevaluasi hasil 

kerja/ belajar siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 5 

Catatan Lapangan  

 

Hari/ tanggal: Rabu/ 07 April 2010  

Pertemuan ke : 1 (Pratindakan) 

 



Guru dan peneliti memasuki kelas pada pukul 11.30 - 12.50 WIB. Guru 

mengucapkan salam, dilanjutkan dengan mengabsen siswa. Guru membuka 

pelajaran dan mempersilahkan peneliti untuk memperkenalkan diri, 

menyampaikan maksud dan tujuannya. Ada beberapa siswa yang bertanya 

kepada peneliti, kemudian peneliti langsung menjawab pertanyaan yang 

diajukan siswa. 

Pada saat Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari yaitu berupa 

menulis aksara Jawa. Para siswa langsung berseru ”huuuuuuu” kemudian, guru 

menenangkan kembali suasana kelas. Guru kemudian menerangkan materi 

aksara Jawa kepada siswa. Guru mengenalkan prosedur penggunaan media 

permainan teka-teki silang sebagai media dalam pembelajaran menulis kosakata 

beraksara Jawa. Kebanyakan siswa yang duduk di bagian belakang tidak 

memperhatikan ketika guru menerangkan materi. Setelah selesai menerangkan, 

siswa kemudian diberikan soal latihan menulis aksara Jawa. Siswa mengerjakan 

tugas yang diberikan oleh guru. Guru berkeliling-keliling melihat hasil pekerjaan 

siswa. Siswa terlihat bosan, kurang bersemangat dan bergairah dalam mengikuti 

pelajaran dan mengerjakan soal. Guru memberikan kesempatan bertanya 

kepada siswa, namun siswa tidak ada yang bertanya. Setelah itu siswa 

diperintahkan untuk mengerjakan soal pretes. Siswa terlihat mengeluh dalam 

mengerjakan soal. Setelah dilakukan pretes, guru melanjutkan dengan pengisian 

angket pratindakan. Setelah pengisian angket selesai, guru mengakhiri 

pembelajaran dan berdoa. 

 

 

Catatan Lapangan  

 

Hari/ tanggal: Rabu/ 21 April 2010  

Pertemuan ke : Siklus I 



 

Guru dan peneliti memasuki kelas pada pukul 11.30 - 12.50 WIB. Guru 

mengawali kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam, dilanjutkan 

dengan mengabsen siswa. Satu jam pelajaran guru memberikan materi 

pembelajaran tentang aksara Jawa sampai dengan pemberian contoh menulis 

aksara Jawa. Tidak lupa guru memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

mengajukan pertanyaan. 

Guru mengenalkan prosedur penggunaan media permainan teka-teki 

silang sebagai media dalam pembelajaran menulis kosakata beraksara Jawa. 

Siswa menerima lembar media permainan teka-teki silang yang sudah disiapkan 

oleh peneliti. Peneliti membagikan lembar media permainan teka-teki silang 

secara perorangan kepada siswa. Siswa diminta untuk mengerjakan soal dalam 

lembar media permainan teka-teki silang dengan menggunakan aksara Jawa. 

Siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya, dilanjutkan dengan kegiatan refleksi. 

Guru menginformasikan kepada siswa bahwa pada pertemuan selanjutnya siswa 

masih akan diberi tindakan yang sama dengan hari ini. Kegiatan pembelajaran 

usai dan ditutup dengan doa dan salam oleh guru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Catatan Lapangan  

Hari/ tanggal: Rabu/ 05 Mei 2010  

Pertemuan ke : Siklus II 



Pertemuan pertama pada siklus II diawali dengan guru mengucapkan 

salam dan mengabsen siswa. Satu jam pertama digunakan guru untuk membahas 

kembali kegiatan yang telah dilakukan selama siklus I. Guru menjelaskan kembali 

aspek-aspek yang perlu diperhatikan dalam menulis aksara Jawa. Hal tersebut 

dilakukan agar siswa dapat memahami lebih dalam tentang aksara Jawa, 

pasangan, dan sandhangannya. Dengan demikian, diharapkan kemampuan dan 

prestasi belajar menulis kosakata beraksara Jawa siswa dapat ditingkatkan. 

Selain itu, guru menjelaskan kembali secara singkat prosedur pelaksanaan 

pembelajaran aksara Jawa dengan menggunakan media permainan teka-teki 

silang. 

Guru membagikan media permainan teka-teki silang kepada siswa. Siswa 

menerima lembar media permainan teka-teki silang yang sudah disiapkan oleh 

peneliti. Peneliti membagikan lembar media permainan teka-teki silang secara 

perorangan kepada siswa. Siswa diminta untuk mengerjakan soal dalam lembar 

media permainan teka-teki silang dengan menggunakan aksara Jawa. Siswa 

mengumpulkan hasil pekerjaannya, dilanjutkan dengan kegiatan refleksi. Seperti 

yang telah disampaikan guru pada pertemuan sebelumnya, dalam pertemuan 

kedua siklus II ini siswa akan mengerjakan soal media permainan teka-teki silang 

dan dilanjutkan dengan pengisian angket pascatindakan. Setelah pengisian 

angket pascatindakan selesai, guru mengakhiri pembelajaran dan berdoa. 

 
































